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ABSTRAK

Islam adalah agama yang sempurna yang mengatur segala aspek
kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak mapun muamalah. Salah satu
bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah adalah Jual Beli (al-bai’).
Seiring dengan berjalannya waktu kegiatan ekonomi tersebut semakin bervariatif
salah satunya adalah Jual beli Online. Jual beli Online tidak mungkin terlepas
dari yang namanya ekspedisi pengiriman barang yaitu seperti JNE, dikarenakan
sering memakai ekspedisi tersebut maka pihak Onlineshop sering mendapatkan
diskon dalam pengiriman barangnya, yang dimana diskon tersebut berasal dari
pembayaran penuh pihak pembeli. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana pelaksanaan tentang hak atas diskon pengiriman barang dalam
jual beli online dan bagaimana pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan
tentang hak atas diskon pengiriman barang dalam jual beli online pada onlineshop
dan JNE Kotabumi Lampung Utara. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan tentang hak atas diskon pengiriman barang dalam
jual beli online pada onlineshop dan JNE Kotabumi Lampung Utara dan untun
menganalisis pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan tentang hak atas
diskon pengiriman barang dalam jual beli online pada onlineshop dan JNE
Kotabumi Lampung Utara. Kemudian penelitian ini termasuk dalam penelitian
(field research) yang dilakukan pada Onlineshop dan JNE serta para pembeli.
Untuk mendapatkan data yang valid maka digunakan data primer dan sekunder,
serta metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Berdasarkanghasil penelitian, dapat ditemukan bahwa pelaksanaan hak diskon
pengiriman barang dalam jual beli‘enling ini dilakukan.dengan/cara yaitu, pembeli
mengirimkan_gambar ‘kepada” penjual dan menyatakan ingin” membeli barang
tersebut dengan mengirimkan gambar yang_ingin dibelikemudian penjual pun
memberi format order yang. harus diisi-lalu_setelah mendapat balasan penjual
langsung akan mengecek ongkos kirfim<yang diinginkan oleh pembeli sesuai
format order yang sudah dituliskan. Penjual mengecek ongkos Kkirim tersebut
melalui aplikasi cekongkirresi lalu kemudian penjual akan memberikan invoice
harga yang harus di transfer oleh pembeli. Setelah pembeli mentransferkan uang
dengan disertai bukti transfer lalu penjual akan mengirimkan barang tersebut ke
ekspedisi JNE jika memang status barang tersebut adalah ready stock. Lalu dari
pihak JNE akan ditotal dan diberikan diskon atau potongan harga untuk penjual
karena telah menjadi pelanggan tetap yang selalu mengirimkan barang di
ekspedisi mereka yaitu berkisar 5-10%. Kemudian menurut pandangan hukum
Islam, diperoleh data bahwa transaksi jual beli online ini termasuk ke dalam jual
beli tadlis atau jual beli yang terlarang karena di dalamnya ada unsur penipuan
dan kecurangan. Untuk itu apabila ditinjau dari berbagai sumber seperti Al-
Qur’an, dan Hadist maka Hak atas diskon pengiriman barang dalam jual beli
online ini adalah sepenuhnya hak pembeli yang merupakan orang yang membayar
penuh dalam transaksi ini, karena penjual hanyalah sebagai wakil yang melakukan
transaksi tersebut. Oleh karena itu jual beli Online ini dinyatakan tidak sah dan
haram.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (QS. An-Nisa:29).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memahami judul pengertian atau maksud dari
skripsi ini dan sebelum melangkah kepada pembahasan selanjutnya,
terlebih dahulu akan dijelaskan tentang arti atau definisi dari istilah-istilah
yang terkandung di dalam judul, maka akan diuraikan secara singkat kata
kunci yang terdapat di dalam judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam tentang
Hak atas:Diskon Pengiriman Barang dalam Jual Beli Online (Studi Kasus
pada:©nlineShop dan JNE Kotabumi Lampung Utara)’sAdapun pengertian
beberapa istilah-istilah tersebut édalah sebagai berikut':

Tinjaﬁap_s-menurut_ Kamus ___B_esa_r--_-gz_:lhasa Indonesia merupakan
pandangan, pendapat-: r'nényelidikzi',m..rﬁempelajari, dan lain sebagainya.!
Sedangkan tinjauan hukum Islam adalah suatu pandangan atau tinjauan
terhadap peraturan hukum yang dibangun berdasarkan pemahaman
manusia atas nash Al-Qur’an maupun Al-Sunnah untuk mengatur
kehidupan manusia yang berlaku secara universal-relevan pada setiap

zaman (waktu) dan ruang dalam kehidupan manusia.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia,
2011), h.1468.

2 Al-Munawar Said Agil Husim, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: PT.
Pemadani, 2004), h. 6.



Hak adalah kekuasaan untuk berbuat sesuatu, kekuasaan yang
benar atas sesuatu atau untuk menuntut sesuatu yang melekat pada setiap
individu atau manusia untuk berkehendak atau memilih sesuatu.?

Diskon adalah merupakan pengurangan dari harga daftar yang
diberikan oleh penjual kepada pembeli yang juga mengorbankan fungsi
pemasaran atau menyediakan untuk dirinya sendiri.*

Pengiriman adalah proses, cara, atau perbuatan mengirimkan suatu
objek yaitu berupa barang atau benda yang berwujud dan berjasad seperti
buku, barang elektronik, dan lain sebagainya.’

Jual beli online /adalah merupakan perbuatan hukum yang
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari
pilakspenjual kepada pihak pembeli dengan mediazintefhet.® Sedangkan
kata'online sendiri adalah perangkat Keras seperti computer dan handphone

yang terhubung Eengan__j_aringan inte_rnet.-7 -

Berdasarkan bébefapa pengéftian di atas, dapat dipahami bahwa
yang dimaksud judul skripsi ini adalah sebuah penelitian untuk meninjau
secara tegas dan mendalam menggunakan Hukum Islam terhadap Praktik
terhadap Hak atas Diskon Pengiriman Barang dalam Jual Beli Online di

OnlineShop dan JNE Kotabumi Lampung Utara.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Gramedia
2011) h. 334

* Arif Isnaini, Model dan Strategi Pemasaran, (Makassar: NTP Press, 2005), h. 89.

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Gramedia
2011), h. 505.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2005), h. 67.

7 lan Sommerville, Software Engineering (Universitas Gunadharma: Penerbit Erlangga,
2003), h. 20



B. Alasan Memilih Judul
Beberapa alasan yang mendasari penelitian sehingga terdorong
untuk membahas dan meneliti ini dalam bentuk skripsi sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
Alasan objektifnya adalah dengan melihat munculnya masalah
dalam sebuah praktik pemberian hak atas diskon pengiriman barang
dalam jual beli online yang dalam transaksinya yaitu owner dari
onlineshop sebagai penjual memberikan invoice total pembelanjaan
kepada pembeli yang sudah disertai dengan ongkos kirim oleh sang
penjual yang harus dibayar oleh sang pembeli kepada penjual sesuai
dengan nominal yang tertera. Kemudian sang penjual mengirimkan
barangnya kepada ,pihak pengiriman barangssyaitu JNE untuk
dikirimkan;. _kemudian darf pihak JNE memberikan diskon atau
potongan. rﬂga dal_am ongkog ___kir.inﬂ!.._te__rsebut kepada penjual karena
onlineshop serin-gﬁ 'rﬁengiriml.{a'ﬁ. ””barang. Sedangkan ongkos kirim
tersebut dibayar penuh sesuai invoice oleh sang pembeli yang tidak
mengetahui tentang adanya diskon dalam ongkos kirim pengiriman
barang ini yang sudah ditetapkan oleh sang penjual diawal akad.
2. Alasan Subyektif
a. Judul skripsi Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak atas Diskon
Pengiriman Barang dalam Jual Beli Online menurut saya sangatlah

menarik untuk diteliti dan dikaji.



b. Pembahasan ini memiliki relevansi dengan disiplin llmu yang
ditekuni oleh penulis yaitu Jurusan Hukum Ekonomi Syariah
(Muamalah), Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung.

c. Belum ada yang membahas pokok permasalahan tentang praktik

terhadap hal atas diskon pengiriman barang dalam jual beli online.

C. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allaah Subhanahu wata’ala adalah
sebagai makhluk sosial. Maksudnya ialah manusia tidak bisa berdiri sendiri
tanpa berinteraksi dengan orang lain yang kemudian disebut dengan hidup
bermasyarakat.® -Islam adalah agama yang sempurna (komprehensif) yang
mengatur aspek. kehidupan manisiagbaik akidah,  ibadah, akhlak maupun
muamalah.” Dalam_Islam h.ubungan .anta.lra manusia.satt dengan yang lainnya
disebut dengan Muéfh_a-l-éh';f _Menurut_-__péhéefﬁan umum Muamalah berarti
perbuatan atau pergaulan manusia diluar ibadah. Muamalah merupakan
perbuatan manusia dalam rangka menjalin hubungan atau pergaulan manusia
dengan manusia, sedangkan ibadah merupakan hubungan atau pergaulan
manusia dengan Tuhan. Muamalah cakupannya sangat luas sekali dibidang

perkawinan, waris, melakukan transaksi dan lain sebagainya.'®

® Abdurrahman Masduha, Pengantar dan Asas-asas Hukum Perdata Islam, (Figh
Muamalah), cet. Ke-1, (Surabaya: Central Media, 1992), h. 74.

° Mardani, Figh Ekonomi Syariah, cet. Ke-3 (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri
2015), h. 5.

10 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figih Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), h. 57.



Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah adalah
Jual Beli (al-bai’) yang secara bahasa atau etimologi adalah penukaran barang
dengan barang (barter).'! Jual beli yaitu suatu perjanjian tukar menukar barang
atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu
kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang
dibenarkan syara’ (hukum islam).*?

Dalam Islam Jual Beli haruslah dengan cara yang Haqg (benar) dan
bukan dengan cara yang Bathil, yang didasari dengan rasa saling ridha antara
pihak yang melakukan transaksi tersebut. Allah Subhanahu Wa ta’ala
berfirman dalam Q.S An-Nisaa ayat 29 sebagai berikut:

/ /)‘

oF 52 555 ol M) STl ety Sul it ¥ 2l il
TS L, L6 ’;Mu,u; LA

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah’kamu saling memakan harta
sesamamu=dengan_jalan yang batil, kecuali“dengan jalan perniagaan
yang berlakusdengai. suka sama-sukandi.antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.®®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa ta’ala
memperbolehkan jual beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan
dengan hukum Islam dan Agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya,
yakni jual beli yang terhindar dari unsur riba,gharar, pemaksaan dan lain

sebagainya. Serta harus didasari rasa suka sama suka antara masing-masing

' Jmam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2016), h 21.,

2 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Aspek Hukum Keluarga dan
Bisnis), (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015). h.
159.

" Enang Sudrajat, Syatibi AH, Abdul Aziz Sidiq, Al-qur’an dan Terjemahan (Bogor: PT.
Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, 2013), h. 29



pihak yang menjadi salah satu syarat sah dalam jual beli.** Seiring dengan
berjalannya waktu, pada saat ini aktivitas ekonomi sebagai aspek terpenting
dalam kehidupan manusia mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Terlebih lagi dengan perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang
memudahkan manusia untuk bisa bertransaksi, sehingga proses kegiatan
ekonomi tersebut semakin bervariatif dan semakin sering untuk dilakukan.
Salah satu bentuk transaksi jual beli yang meggunakan teknologi adalah jual
beli online. Jual beli Online ini dilakukan tanpa tatap muka seperti biasanya
yaitu secara online melalui berbagai aplikasi, contohnya seperti pada aplikasi
Instagram yang dimana setiap orang bebas ingin hanya sekedar membagikan
moment atau bahkan berjualan secara online sekalipun.

Dalam pengiriman barangpun, seiring denganssberjalannya waktu
semakin “‘banyak variasi dalam jasa:pengiriman barang yaitu ada JNE, JNT,
Tiki, dan lain sébggginya....__D_alam hal____ini--s_‘.e_pf_rti halnya pada JNE dalam
transaksinya sering memb-.e.ﬂrilkén disko.rli atau potongan harga kepada pengirim
barang dalam rangka untuk pemasaran yang memberikan peranan penting guna
mempengaruhi konsumennya agar tetap memakai jasa mereka.

Masyarakat di Kotabumi merupakan masyarkat yang sudah tergolong

masyarakat perkotaan. Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa daerah
perkotaan merupakan roda kegiatan Ekonomi. Tanpa kota, perkembangan dan

Kemajuan ekonomi tidak dapat berlangsung seperti yang terjadi sekarang

' Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo,1994), h. 278.



ini.™® Sebagaimana kita ketahui bahwa pada saat ini aktivitas ekonomi
semakin variatif dan semakin intens dilakukan. Kreativitas pengembangan
model transaksi dan produk semakin tinggi.’®* Dengan semakin
berkembangnya zaman maka semakin banyak para pemuda yang mengusung
perkembangan perekonomian yang lebih maju untuk menopang kelangsungan
hidupnya yaitu salah satunya dengan Jual beli Online dan Jasa Pengiriman
Barang.

Dalam hal ini praktik Jual beli Online yang terjadi dikotabumi
merupakan selayaknya jual beli online yang dilakukan pada daerah lain yaitu
dengan memasarkan produknya kepada customer kemudian memberikan total
pembelanjaan yaitu invoice  kepada sang pembeli yaitu semisal total
belanjanya: dalah Rp.150.000,- kemudian penjual akansmenghitung ongkos
Kirimnya melalui aplikasi'cekongkfrresi yang akan kemudian muncul secara
otomatis berapa.h_a_rga_ untu_k_ ongkos_j_asa.-p_er_wgi_riman semua ekspedisi, baik
didalam maupun diluarﬂ._.p'u.lau seké.l'ibﬂuwr.l yang langsung otomatis keluar
dengan mengisi origin, destination, dan berapa kg beratnya. Kemudian
setelah keluar harganya sesuai ekspedisi yang dipilih, maka akan diberi total
kepada pembeli semisal harga barang Rp.150.000,- dengan ongkos Kirim
yaitu Rp.19.000,- maka total harga yang harus dibayar oleh pembeli adalah
Rp.169.000.- . Kemudian setelah ditransfer oleh pembeli maka penjual akan
mengirimkannya menggunakan jasa ekspedisi yaitu salah satunya di JNE.

Pada Pihak JNE kemudian memberikan diskon potongan ongkos Kirim

> Adisasmita Rahardjo, Pembangunan Ekonomi Perkotaan, ( Yogyakarta: Graha Ilmu,
2005), h.14
'® Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali pers, 2006), h. 8.



kepada penjual yaitu kisaran 5-10% karena sering menggunakan jasa
ekspedisi mereka, hal ini memang sering diberikan kepada onlineshop besar
ataupun kecil yang sering mengirimkan barang kepada ekspedisi tersebut.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dari sinilah penulis tertarik untuk
meneliti apakah pelaksanaan praktik terhadap hak atas diskon pengiriman
barang dalam jual beli online sesuai dengan hukum Islam. Karena terdapat
kerancuan dalam hak atas penerimaan diskon dalam pengiriman barang
tersebut apakah untuk pembeli atau untuk penjual dan ditakutkan terdapat
unsur tadlis, dan gharar pada transaksi ini. Yang menjadi permasalahannya
lebih tepatnya adalah pemberian hak atas diskon itu sendiri, dan ditakutkan
ada unsur tadlis, dan gharar yang menyalahi aturan syarat sah jual beli itu
sendirix

Berdasarkan:latar belakang rﬁasalah di atas, penulis termotivasi untuk
meneliti masaIaH Eﬁgebu.t. .d__engan jud_u_l____‘._‘.'lfir}jgggn Hukum Islam tentang Hak
atas Diskon Pengiriman”ééréng dala.r.hwj;al Beli Online” (Studi Kasus pada
OnlineShop dan JNE Kotabumi Lampung Utara)

D. Fokus Penelitian
Penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu supaya

tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Maka penelitian ini memfokuskan untuk meneliti
bagaimana praktik terhadap hak atas diskon pengiriman barang dalam jual
beli online di kotabumi dan pandangan hukum Islam tentang praktik tentang

hak atas diskon pengiriman barang dalam jual beli online di kotabumi.



E. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, penulis menyimpulkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Hak atas Diskon Pengiriman Barang dalam
Jual Beli Online di Kotabumi Lampung Utara ?

2. Bagaimanakah Pandangan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Hak atas
Diskon Pengiriman Barang dalam Jual Beli Online di Kotabumi Lampung
Utara ?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Pelaksanaan Hak atas Diskon Pengiriman Barang dalam
Jual BelizOnline di Kotabumi Lampung Utara.

b. Untuk'menganalisis pandangan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Hak atas
Diskon Pengiri.m__zﬂ Baran_g_dalam J_u_al_. Be_l-i_- Q_nline di Kotabumi Lampung
Utara. o o

G. Signifikansi Penelitian
a. Manfaat teoritis
Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan pemahaman
terhadap masyarakat mengenai padangan hukum islam terhadap praktik
terhadap hak atas diskon pengiriman barang dalam jual beli online, dan
diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran keislaman dan
menambah hasil penelitian baru bagi civitas akademik Fakultas Syariah,

Jurusan Muamalah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
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b. Secara praktis
Penelitian ini dimaksudkam sebagai suatu syarat untuk memenuhi
tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) dengan ilmu
syar’i di Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penelitian ini merupakan metode kualitatif.
Alasannya karena penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang
bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan analisis, serta proses dan makna
lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a.\Jenis;penelitian
Jenis:penelitian ini térmasuk jenis penelitian lapangan (Field
Research) yéif[ipeneli_t__i_a_n yang b_e___rtujua_tn_- untuk mengumpulkan data dari
lokasi atau Iapangéﬁ.'”. Yaitu ..m'é.lékukan penelitian lapangan untuk
memperoleh data atau informasi. Sebagai pendukung penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian
yang dilaksanakan dengan literature kepusatakaan dengan menggunakan
referensi yang ada di perpustakaan yang berhubungna dengan masalah
yang ingin diteliti, baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil dari

penelitian terdahulu.

7 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet 7, (Bandung: Mandar Maju,
1996) h. 81.
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b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis secara bertahap dan
berlapis dengan kualitatif, bersifat deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan menyelidiki keadaan atau hal lain yang sudah disebutkan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Mencatat,
menganalisis, dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang saat ini
terjadi.® Penelitian ini yang menjelaskan atau menggambarkan secara
tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok
tertentu dalam proses penyederhanaan data penelitian yang amat besar
jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana agar mudah dipahami
dengan apa adanya yang terjadi di lapangan.
2. Sumber Data
Sesual dengan 'permasaléhan yang diangkat.dalam penelitian ini,
maka sumber.d@:yang__diperlukan_ q_i_bagi_ menjadi dua macam, yaitu :
a. Data Primer o o
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam
betuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.**Yang
diperoleh dari lapangan dengan cara wawancara yaitu langsung bertemu
dengan para pihak yang bersangkutan yaitu pihak Online Shop dan

Pihak JNE. Sumber data primer ini diperoleh dari data-data yang tepat

'8 Moh Pabundu Tika, Metodelogi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Angkasa, 2006),h.10
'% Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2015), h. 106.
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dari Kecamatan Kotabumi Lampung Utara Provinsi Lampung sebagai
tempat penelitian dan pelaksanaanya penelitian tersebut.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian,hasil penelitian dalam bentuk laporan, skrispsi, tesis,
disertasi, peraturan perundang-undangan. *°
3. Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan
beberapa metode, yaitu;
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara_mengamati sesuatu m:elalui pengamatan terhadap suatu objek
penelitiah 7§3c_-a_ra-.langsung tanpa._.adz_i--_-p_e_rtolongan standar lain untuk
keperluan tersebu.th.lz'1 Observagi' "dﬂiwlakukan secara langsung fenomena
yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini penulis akan mengobservasi
Praktik ternadap Hak atas Diskon Pengiriman Barang dalam Jual Beli
Online di Kotabumi Lampung Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui fenomena yang terjadi terkait masalah yang akan diteliti.

b. Wawancara (Interview)
Metode Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan

data untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan

* Ibid, h.126.
2! Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 154.
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cara mengajukan suatu pertanyaan langsung kepada pihak yang
bersangkutan.?* Untuk memperoleh data yaitu dilakukan wawancara
dengan pihak Onlineshop yang pernah mengirimnkan barang di JNE
dan tentunya dengan pihak ekspedisi JNE itu sendiri. Praktisnya
penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung
kepada para pihak yang bersangkutan yaitu pihak OnlineShop dan

pihak JNE di Kecamatan Kotabumi, Lampung Utara.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger agenda dan sebagainya.?®
Adapun yang menjadi buku utama penulis dalamsmengumpulkan data
adalah buku-buku Figh serté dokumen-dokumensyang penulis peroleh
diIapangén:__.E?Qku.mentasi yang___d.igun-glia_n dalam penelitian ini adalah
berupa gambar-g;a.\;n'bér yang l..J'éﬂrﬂk.éitan dengan Transaksi Onlineshop
dengan pihak ekspedisi JNE.
4. Partisipan dan Tempat Penelitian

Dalam suatu penelitian yang bersifat kualitatif maka akan
dibutuhkan seseorang untuk dijadikan sebagi informan penelitian yang
dimana dalam penelitian ini, penulis mengambil atau mencari 9

(Sembilan) orang sebagai informan yang dijelaskan sebagai berikut; 1

22 gugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), h. 188.

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 114.
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(satu) orang Pemilik Onlineshop Dzeemarexclusive yang pernah
mengirimkan barang di JNE tersebut, kemudian 5 (lima) pembeli yang
pernah membeli barang di Onlineshop tersebut, serta 3 (tiga) orang
karyawan yang bekerja di ekspedisi JNE Kotabumi Lampung Utara. Maka
dengan demikian, penulis berharap mendapatkan informasi secara detail,
lengkap dan akurat serta sesuai dengan rumusan masalah. Sedangkan
untuk tempat penelitian dan para informan yang ada dalam penelitian ini
yang akan dilibatkan adalah pemilik Onlineshop, pembeli (customer), dan
juga karyawan (staff) yang bekerja di JNE Kotabumi Lampung Utara.

. Pengolahan Data

Pengolahan data dapat berarti menimbang,:menyaring, mengatur,
danvklarifikasikan. Dalam menimbang dan menyaring=data, benar-benar
memilih_secara. hati-hati data :yan'g relevan dan _tepat serta berkaitan
dengan maséla_lyang.__di_teliti sem_g_ntarz_i--_-rl]engatur dan mengklarifikasi
dilakukan dengan méﬁggblongkaﬁ,' 'ﬂr.h..tﬂanyusun menurut aturan tertentu.

Melalui pengolahan data-data yang telah dikumpulkan, maka penulis

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing adalah pemeriksaan kembali data yang telah dikumpulkan
dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup
baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut.

b. Klasifikasi adalah penggolongan data-data sesuai dengan jenis dan

penggolangannya setelah diadaknnya pengecekan.

% Moh Prabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bmi Aksara,2006), h.75.
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c. Interpretasi yaitu melakukan pengecekan terhadap hasil untuk
menganalisis dan menarik kesimpulan.

d. Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap data-data dan bahan-
bahan yang telah diperoleh secara sistematis, tearah dan beri—*--

sesuai dengan klasifikasi data yang diperoleh.?®

. Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut akan dianalisis
dengan menggunakan kualitatif melalui cara berfikir Induktif. Metode
induktif yaitu dari fakta-fakta yang sifatnya khusus atau peristiwa-
peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta tersebut ditarik kesimpulan
yang bersifat umum.?® Metode ini digunakan dalam membuat kesimpulan
tentangs berbagai hal yang berkaitan dengan Praktiksterhadap Hak atas
DiskenyPengiriman Barang dalafn Jual Beli Online di‘Kotabumi Lampung

Utara.

% Ibid. h. 75-77.
2% Margono, Metode Penelitian Pendidikan (jakarta: Renika Cipta, 2015), h.182.



BAB |1
KAJIAN TEORI

1. Teori Jual Beli
A. Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut bahasa (etimologi), Jual beli berarti
pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain) kata lain dari Ba’i (jual
beli) adalah al-tijarah yang berarti perdagangan.”’

Jual beli secara terminologi figh jual beli disebut dengan al-ba i
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Lafal al-bai’i dalam terminologi figh terkadang dipakai
untuk pengertian lawannya, yaitu lafal al-Syira yang berarti membeli.
Dengan demikian, al-ba’i mengandung arti menjual, sekaligus juga
membeli atau jual beli: [l

Ménur_y; __Hanafiah penge[t_ia_r_] Jual beli (al-ba’i) secara
definitive ;/_ai_tu" tukar menu"k;'r'. ""'Hér_t; benda atau sesuatu yang
diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang
bermanfaat. Sedangkan menurut Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah,
bahwa jual beli (al-ba’i), yaitu tukar menukar harta dengan harta pula
dalam pemindahan milik dan kepemilikan. Menurut pasal 20 ayat 2
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba i adalah jual beli antara benda

dan benda, atau pertukaran antara benda dengan uang.?®

%7 A Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia ( Bandar Lampung : Permatanet
Publishing, 2015), h.103

%8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah ( Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2012), h.
101



17

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau
barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu
kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan
yang dibenarkan syara’ (hukum Islam).?

B. Dasar Hukum Jual Beli
1. Al-Qur’an
a. Firman Allah dalam Surat Al-Bagarah (2): 275

Doy A

sy el 5a WS ) Btsk ¥ 15l Bl 2l

g \yJJU,,.C.J‘ 3| e Ag oL aus leuwl
;:\1.; LSG""U L_A.UU.AA.JQ.C—}A ;o;ta-u.cﬁ ‘).ajn %;,;-) @JT‘&\
o Ao

t‘,g ;'_h )CJT Tgl_bb SL/S‘« % ,Aj J‘ :gj.nbg_ﬂ./lm

2 -
() Zos>

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Kadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.*

29 A Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia ( Bandar Lampung : Permatanet
Publishing, 2015), h.104

*% Enang Sudrajat, Syatibi dan Abdul Aziz Sidqi, Al-qur’an dan Terjemahan ( Bogor: PT.
Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, 2013), h. 47.
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Ayat ini juga menolak argument kaum musyrikin
(kafir) yang menentang diterapkannya syariat jual beli dalam Al-Qur’an.
Kaum musyrikin (kafir) tidak mau mengakui konsep jual beli yang telah
disyariatkan Allah dalam Al-Qur’an dan menganggapnya identik dan sama
dengan ribawi, dalam ayat ini Allah mempertegas legalitas dan keabsahan

jual beli secara umum, serta menolak dan melarang konsep ribawi.

b. Firman Allah dalam surat An-Nisa’ (4): 29.

/)‘

55 ol 3 ‘l JJa_Jb féau vKJ,J.\ t,J_c=b NARAR \J-\J\ (G

\
}U,-d

@LM,J{,,Q NI (&wt 555 s ;wu;,\jum}

Artinya: Hai orang=orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan’ harta  sesamamu dengan jalan‘yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlakii~dengan suka sama-
suka divantara kamus=Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya JAllah. adalah Maha Penyayang
kepadamu.#*

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa ta’ala
memperbolehkan jual beli dengan cara yang baik dan tidak
bertentangan dengan hukum Islam dan Agama memberi peraturan
yang sebaik-baiknya, yakni jual beli yang terhindar dari unsur
riba,gharar, pemaksaan dan lain sebagainya. Serta harus didasari rasa

suka sama suka antara masing-masing pihak yang menjadi salah satu

syarat sah dalam jual beli.

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2006), h. 83.
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2. Al-Hadis

Diriwayatkan dalam sebuah hadis oleh Rifa’ah bin Rafi’ al-
Bazzar dan al-Hakim tentang jual beli, adapun hadis tersebut adalah

sebagai berikut:

G5 06 g 2 o sl 8 2 o o L B ) 2
o 4 2 ) . . . < /o i ° (s % @ -

cﬁjfjggﬁig;.)sgﬂpdu@swﬁ@ﬁuw}z)
BTs

Artinya: “Diriwayatkan dari Rifa’ah ibn Rafi’ ibn Khadij dari kakenya,

Rafi’ ibn Khadij berkata, Nabi Shalallahu ‘alaihi wasaalam

pernah ditanya “pekerjaan apakah yang paling baik?” beliau

menjawab,  pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri

dan setiap jual beli yang baik”. (HR. Bazzar disahkan oleh
Al-Hakim).*

Berdasarkan nash diatas kaum muslimin telah ijma tentang
kebolehan jual b_el.i dén' ‘hikmahyang terkandung didalamnya.
Manusia=merupakan makhluk sesial yang tidak bisa hidup tanpa
pertolongaﬁ_.;)'réi;é'-ml.éi'nnya. Ia senantlaga membutuhkan barang yang
berada di tangan orang lain. Sementara orang lain tidak akan
menyerahkan sesuatu pun tanpa ada ganti atau imbalannya. Oleh
karena itu, jual beli dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia dan menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia.

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
Transaksi Jual beli merupakan perbuatan hukum yang

mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang

%2 Shahih At-Targhib: 2/141 no. 1688
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dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya
dalam perbuatan hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya.*
Jual beli akan sah bila terpenuhi rukun dan syaratnya. Yang
menjadi rukun jual beli di kalangan Hanafiyah adalah ijab dan gabul.
Ini yang ditunjukkan oleh saling tukar menukar atau berupa saling
memberi (muathah). Sementara itu, yang menjadi rukun jual beli di
kalangan Jumhur ada empat, yaitu ba’i waal-musytari (penjual dan
pembeli), tsaman wa nabi’ (harga dan barang), sighat (ijab dan
kabul).>*
1. Rukun (unsur) Jual beli ada tiga yaitu:
a,. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli.
b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang
€. Akad (transaksi), yaftu segala tindakan yang dilakukan kedua
bélq@-:pihak___yang me_n_u_nj-ukk_ag_ mereka sedang melakukan
transaksi,-..-.béi.k tindal.{a'hﬂ ..”itu berbentuk kata-kata maupun
perbuatan.
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Rukun (unsur) Jual
beli ada tiga, yaitu :
1. Pihak-pihak
Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri atas

penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian

% A Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandar Lampung: Permatanet
publishing, 2015), h.104.
% Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 65
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tersebut.® Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya atau
orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain, penjual
haruslah cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf).
Sedangkan Pembeli, vyaitu orang yang cakap Yyang dapat
membelanjakan hartanya (uangnya).*
2. Objek

Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan yang
tidak berwujud, yang bergerak maupun benda yang tidak bergerak,
dan yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar. Syarat objek yang

diperjualbelikan adalah:

o

Barang yang diperjualbelikan harus ada

b.““Barang yang dipérjualbe_likan harus dapat diserahkan

c. Barang yang diperjualbélikén harus berupa“barang yang memiliki
nilai atatr"'ﬁé-réa"'tjertentu. o

d. Barang yang diperjualbelikan harus halal.

e. Barang yang diperjualbelikan harus diketahui oleh pembeli tidak
memerlukan penjelasan lebih lanjut.

f. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.

Jual beli dapat dilakukan terhadap barang yang terukur
menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik berupa satuan atau

keseluruhan, barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang

% yusuf Alsubaily, Figh Perbankan Syariah: Pengantar Figh Muamalah dan aplikasinya
dalam Ekonomi Modern, Alih Bahasa: Erwandi Tarmizi, (TTp: Darul lImi,tt), h. 6.
% A Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia ..., h.104
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ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak
diketahui, dan satuan komponen dari barang yang dipisahkan dari
komponen lain yang telah terjual.
3. Kesepakatan
Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat,
ketiganya mempunyai makna hukum yang sama. Ada dua bentuk akad,
yaitu:

a. Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab Kabul. ljab
jalah pernyataan pihak pertama dalam suatu akad yang
menunjukkan kehendak untuk melakukan akad. Sementara Kabul
ialah penerimaan dari pihak kedua dalam sebuah akad.*” Misalnya
penjual berkata: “Baju ini saya jual dengansharga Rp. 10.000,-
Kabul,» yaitu 'kata-katé yang diucapkan kemudian. Misalnya,
Pemt)qlil?grkatq_ :.“Barang. saya. t_er_-iil}a”.

b. Akad denga-.r; .p.erbuatan.,.' .lgli;lamakan juga dengan mu’athah.
Misalnya, Pembeli memberikan uang seharga Rp. 10.000,-
kepada penjual, kemudian mengambil barang yang senilai itu

tanpa terucap kata-kata dari kedua belah pihak. *

Sedangkan untuk syarat dalam jual beli adalah sebagai adalah sebagai
berikut, yang mana suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam

suatu akad tujuh syarat, yaitu:

*7 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Figh (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013), h. 86
%% yusuf Alsubaily, Figh Perbankan Syariah: Pengantar Figh Muamalah dan aplikasinya
dalam Ekonomi Modern, Alih Bahasa: Erwandi Tarmizi, (TTp: Darul llmi,tt), h. 6.
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Saling rela antara kedua belah pihak

Kerelaan antara kedua belah pihak untuk melakukan transaksi
syarat mutlak keabsahannya, berdasarkan firman Allah dalam Surah
An-nisaa’(4): 29 dan Hadist Nabi Riwayat Ibnu Majah : “Jual Beli
haruslah atas dasar kerelaan (suka sama suka)”.
Pelaku akad

adalah orang yang diperbolehkan melakukan akad, yaitu orang
yang telah baligh, berakal, dan mengerti. Maka, akad yang dilakukan
oleh anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah kecuali
dengan seizing walinya. Kecuali akad yang bernilai rendah seperti
membeli kembang gula, korek api, dan lain-lain.
Harta yang menjadi Objek

Harta yang menjadi Objek transaksi telahddimiliki sebelumnya
oleh ked.ug_.pihak...___Maka, tida_\__k._.sah-._.j_l_J_al beli barang yang belum
dimiliki tanpa se-.i.-.zi'n. pemilikﬁj}é:“ Hal ini berdasarkan Hadist Nabi
Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, sebagai berikut: “Janganlah engkau
menjual barang yang bukan milikmu .
Objek transaksi

Adalah barang yang dibolehkan agama. Maka tidak boleh
menjual barang haram seperti khamr dan lain sebainya. Hal ini
berdasarkan Hadist Nabi Riwayat Ahmad: “Sesungguhnya allah bila
mengharamkan suatu barang juga mengharamkan nilai jual barang

tersebut”. Selain itu, objek transaksi atau barang yang biasa
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diserahterimakan tidak sah apa bila menjaual sesuatu yang hilang
seperti jual mobil hilang, dan burung di angkasa karena tidak dapat
diserahterimakan. Hal ini berdasarkan Hadist Nabi Riwayat Muslim:
“Dari Abu Hurairah r.a. Bahwa Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi
wasallam melarang jual beli gharar (penipuan)”.
e. Objek jual beli
Yaitu harus diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli harus
melihat terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi barang
tersebut.
f. Harga harus jelas saat transaksi
Maka tidak sah jual beli dimana penjualsmiéngatakan: “Aku
jual, mobil.ini kepadanujidengan harga yangdakan Kita sepakati
nanti nya’;. V_H_at_l-ijni. b_c_r(.lasarkan. H_adis‘F- -l_{iyyayat Muslim.*
D.hAacanvrnacan1Jualbeﬁmmf. o
Jual beli diklasifikasikan dalam banyak pembagian dengan sudut
pandang yang berbeda-beda. Diantara pembagian tersebut, yaitu:*
1. Klasifikasi Jual beli dari sisi Objek Dagangan
a. Jual beli umum, yaitu menukar uang dengan barang
b. Jual beli ash-sharf atau Money Changer, yakni penukaran uang dengan

uang

% Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri,
2012),h.104

0 Shalah Ash-Shawl, Abdullah Al-Muslim, Figh Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta:
Darul Hag, 2008), h.88-89
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c. Jual beli mugayadhah atau barter, yakni menukar barang dengan

barang.

2. Klasifikasi Jual beli dari sisi Standarisasi Harga

a. Jual beli Bargaen (Tawar-menawar), yaitu jual beli dimana penjual tidak

C.

memberitahukan modal barang yang dijualnya.

Jual beli amanah, yaitu jual beli dimana penjual memberitahukan harga

modal jualannya. Dengan dasar jual beli ini, jenis jual beli tersebut terbagi

menjadi tiga jenis lain, yaitu:

1)

2)

3)

Jual beli murabahah, yakni jual beli dengan modal dan prosentase
keuntungan yang diketahui.

Jual beli wadhi’ah, yakni jual beli dengan harga dibawah modal dan
jumlah kerugian yang diketahuli,

Jual beli tauliyah, yakni juali beli dengan-menjualdarang dengan harga
modal, fa_n_pe_a—_ -keuntungan _d___an .---Ife;rlj_gian. Sebagian ahli fikih
menambahkan Iaé]} ju.al beli yé'i'tﬂt.jwj.ual beli isyrak dan mustarsal. Jual
beli Isyrak adalah menjual sebagian barang dengan sebagian uang
bayaran. Sedangkan jual beli mustarsal adalah jual beli dengan harga
pasar. Mustrasil adalah orang lugu yang tidak mengerti harga dan

tawar menawar.

Jual beli muzayadah (lelang), yakni jual beli dengan cara penjual

menawarkan barang dagangannya, lalu para pembeli saling menawar

dengan menambah jumlah pembayaran dari pembeli sebelumnya, lalu si

penjual akan menjual dengan harga tertinggu dari para pembeli tersebut.
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Kebalikannya disebut munagashah (obral). Yakni si pembeli menawarkan
diri untuk membeli barang dengan kriteria tertentu, lalu para penjual
berlomba menawarkan dagangannya, kemudian si pembeli akan membeli
dengan harga termurah yang mereka tawarkan.
3. Pembagian Jual beli dilihat dari cara pembayaran
a. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara langsung
b. Jual beli dengan penyerahan barang tertunda.
c. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran yang sama-sama
tertunda.
Berikut adalah beberapa klasifikasi hukum jual beli yang terkait dengan
syarat dan rukunjual beli, yaitu:
a. Jual beli'sah,dan halal
Apabila syarat dan 'rukunnyé terpenuhi_maka hukum jual beli adalah
diperbolehkan. Juél__b_e!i—_yan_g__d_iperboleh_kan--y_ai_-tg jual beli yang halal.
b. Jual beli sah tetapi haram Y o
Apabila jual beli tersebut melanggar syariat, seperti jual beli pada saat
ibadah, hingga melalaikan ibadah. Jual beli dengan menghadang barang
sebelum sampai pasar. Jual beli dengan menimbun barang hingga
menimbulkan spekulasi dan lain sebagainya.
c. Jual beli tidak sah dan haram
Apabila memperjual belikan benda yang dilarang oleh syara’.

Misalnya jual beli tanah sejauh lemparan batu, jual beli buah yang masih
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dipohon dan belum tampak hasilnya, jual beli binatang dalam kandungan dan
lain sebagainya.
d. Jual beli sah dan disunnahkan
yaitu seperti jual beli dengan dimaksudkan menolong untuk
meringankan beban orang lain.
e. Jual beli sah dan wajib
Seperti menjual barang milik orang yang sudah meninggal untuk
membayar hutangnya.*
Sedangkan Menurut Para Ulama Jual Beli dibagi menjadi beberapa
macam, yaitu :
a. Ulama Hanafiyah, membagi jual beli dari segi setidaknya ada tiga bentuk, yaitu:
1. Jual beliryang shahih
Yaitu suatu jual beli dikatakan sebagai jual ‘beli yang shahih
apabila jual ben_m; d_i_sy_ariatkan_, ____meme_n_u_hi rukun dan syarat yang
ditentukan, bukan milik-.dréng Iain..dé.ﬁ...tidak tergantung pada khiyar lagi.
Misal, seseorang membeli sebuah kendaraan roda empat. Seluruh rukun dan
syarat jual beli telah terpenuhi. Kendaraan roda empat itu telah diperiksa
oleh pembeli dan tidak ada cacat, tidak ada yang rusak, tidak terjadi
menipulasi harga dan harga buku itu pun telah diserahkan, serta tidak ada
lagi hak khiyar dalam jual beli itu. Jual beli seperti ini hukumnya shahih dan

mengikat kedua belah pihak.

* Dja’far Amir, llmu figh ( Solo: Ramadhani, 1991), h. 161.
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2. Jual beli yang batal
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli tersebut pada dasar dan
sifatnya tidak disyari’atkan atau barang yang dijual adalah barang-barang
yang diharamkan syara’. Jenis-jenis jual beli yang bathil antara lain:

a). Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama figh sepakat menyatakan jual
beli yang seperti ini tidak sah atau bathil. Misal, memperjualbelikan
buahan yang putiknya pun belum muncul dipohon.

b). Menjual barang yang tidak boleh diserahkan oleh pembeli, seperti
menjual barang yang hilang atau burung peliharaan yang lepas dan
terbang di udara. Hukum ini disepakati oleh ulama figh dan termasuk ke
dalam kategori bai al-gharar (jual beli tipuan)

c). Jual beli yang. mengandung uhsur penipuan, yang‘pada lahirnya baik,

tetapi ternyafa__gpalik. itu semua ter___d_apa-t_ ensur tipuan.

d).Jual beli benda-ben;i.;'.:\'hajis, sep.é'rﬂtﬂiﬁkhamr, babi, bangkai, dan darah,

karena semua itu dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak
mengandung harta.

e). Jual beli al-‘arbun, yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan melalui
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang
yang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik
dan setuju maka jual beli sah. Tetapi apabila pembeli tidak setuju dan
barang dikembalikan, maka uang yang telah diberikan kepada penjual,

menjadi hibah bagi penjual.
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f). Memperjual belikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang tidak
boleh dimiliki seseorang karena air yang tidak dimiliki seseorang
merupakan hak bersama ummat manusia, tidak boleh diperjual belikan.

3. Jual beli fasid adalah jual beli yang rusak dan apabila kerusakan itu
menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki. Jenis-jenis jual beli fasid,
antara lain:

a). Jual beli al-majhul, yaitu jual beli yang barangnya secara global tidak dapat
diketahui, dengan syarat kemajhulannya bersifat menyeluruh. Akan tetapi,
apabila kemajhulannya bersifat sedikit, maka jual belinya sah.

b). Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat. Menurut ulama Hanafiyah,
jual beli seperti ini dianggap sah pada saat syaratnya terpenuhi atau
tenggangswaktu yang disebutkan dalam akad jatuh tempes

c). Menjualbarang ghaib yang tidak dapat dihadirkan pada'saat jual beli
berlangsung, se.hi__rE_ga t—ida_k_dapat di_Iihat.J.a_ngiu_ng oleh pembeli.

d). Jual beli yang dilakuka-ﬁ“o'léh orang buta

e). Barter dengan barang yang diharamkan, umpamanya menjadikan barang-

barang yang diharamkan sebagai harta, seperti khamr, babi, bangkai, dan
darah.

). Jual beli ajal, misalnya seseorang menjual barangnya kepada orang lain
yang pembayarannya ditunda selama satu bulan, kemudian setelah
penyerahan kepada pembeli, pemilik barang pertama membeli barang itu
dengan harga yang lebih rendah, sehingga pertama tetap berhutang kepada

penjual. Jual beli ini menyerupai dan menjurus kepada riba.
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g). Jual beli anggur dan buah-buahan lainnya untuk tujuan pembuatan khamr.
h). Jual beli dengan dua syarat. Misalnya, seperti ungkapan pedagang yang
mengatakan, “Jika tunai harganya Rp. 50.000,- dan jika berutang harganya

Rp. 75.000,-"".

i). Jual beli barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan dari satuannya.

Misalnya membeli tanduk kebau pada kerbau yang masih hidup.

j). Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna matangnya
untuk dipanen.
b. Ulama Malikiyah, membagi jual beli dari segi terlihat atau tidaknya barang dan
kepastian akad, antara lain:
1. Jual beli dilihat dari segi terlihat atau tidaknya barang, yaitu:

a). Jualsbeli yang hadur,, artinya barang yang dijadikan” objek jual beli
Nampak pada saat transaksi berfangsung.

b). Jual beli yéng-_barang_nya dianggap.--k_e{i\_hatan seperti jual beli salam.
Dikatakan jual beli-..ﬂsélém itu karena orang yang memesan sanggup
menyerahkan uang modal di majelis akad.

2. Jual beli dilihat dari segi kepastian akad, yaitu:

a). Jual beli tanpa Khiyar

b). Jual beli Khiyar. #?

D. Hukum (Ketetapan) Jual beli
Hukum atau ketetapan yang dimaksud yakni penetapan barang milik

pembeli dan penetapan uang milik penjual. Hak penjual dan hak pembeli yang

2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), h. 125-128
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termasuk kedalam akad adalah segala aktivitas yang harus dikerjakan sehingga
menghasilkan konsekuensi oleh akad tersebut, seperti menyerahkan barang
yang dijual kepada pembeli, memegang harga (uang), mengembalikan barang
yang cacat, khiyar dan lain-lain. Pengertian harga dan barang jualan, secara
umum barang jualan adalah perkara yang menjadi tentu dengan ditentukan.
Sedangkan pengertian harga secara umum adalah perkara yang tidak tentu
dengan ditentukan. Definisi tersebut sebenarnya sangat umum sebab sangat
bergantung pada bentuk dan barang yang diperjual belikan seperti penetapan
uang muka.*
Ketetapan barang jualan dan harga, hukum-hukum yang berkaitan
dengan barang jualan dan harga antara lain:**
a. Barangyjualan disyariatkan haruslah yang bermanfaat, sedangkan harga tidak
disyartatkan demikian. |
b. Barang jualan dis_)@fiatkan_ harus ada gj_alam-l_@pemilikan penjual, sedangkan
harga tidak disyariatkar; demikian,
c. Tidak boleh mendahulukan harga pada jual beli pesanan, sebaliknya barang
jualan harus didahulukan.
d. Orang yang bertanggung jawab atas harga adalah pembeli, sedangkan yang

bertanggung jawab atas barang jualan adalah penjual.

e. Menurut ulama Hanafiyah, akad tanpa menyebutkan harga adalah rusak

akadnya dan akad tanpa menyebutkan barang jualan adalah batal.

“3 Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 86.
** Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh, juz IV, H.405-406.
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f. Barang jualan rusak sebelum penyerahan adalah batal, sedangkan bila harga
rusak sebelum penyerahan, tidak batal.
E. Jual beli yang dilarang dalam Islam
Berkenaan dengan hal ini, Wahtahal Al-Juhaili membagi:*°
a. Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan pembeli),
antara lain:
a). Jual beli orang gila
Maksudnya adalah bahwa jual beli yang dilakukan orang gila
tidak sah, begitu juga jual beli orang yang sedang mabuk juga
dianggap tidak sah, sebab ia dipandang tidak berakal.
b). Jual beli anak kecil
Maksudnya adalah bahwa jual beli yang dilakukan anak kecil
(belum mumazzis) dipandéng' tidak sah, kecuali dalam perkara-
perkara r.in_g_ap:_ —

c). Jual beli orang butai

Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan orang
buta tanpa diterangkan sifatnya dipandang tidak sah, karena ia
dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek dan yang baik,
bahkan menurut ulama Syafi’iyah walaupun diterangkan sifatnya

tetap dipandang tidak sah.

4 Abi Abdikllah Muhammad bin Ismail, Sahih Bukhori, Jilid 111, H. 12
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d). Jual beli Fudhul

Yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, oleh
karena itu menurut para ulama jual beli yang demikian dipandang
tidak sah, sebab dianggap mengamboil hak orang lain (mencuri).

e). Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh, atau pemboros)

Maksudnya dalah bahwa jual beli yang dilakukan oleh
orang-orang yang terhalang baik karena ia sakit maupun
kebodohannya dipandang tidak sah, sebab ia dianggap tidak punya
kepandaian dan ucapannya dipandang tidak dapat dipegang.

f). Jual beli Majla’

Yaitu adalah jual beli yang dilakukan oleh orang yang
sedang dalam bahaya. Jual beli yang demikiansmenurut kebanyakn
ulama tidak sah, karena dibandang tidak normal sebagaimana yang
terjadi pada umumnya Q

b. Jual beli yang dilarang karena objek jual beI| (barang yang diperjual belikan),
antara lain:
a). Jual beli Gharar
Yaitu jual beli barang yang mengandung kesamaran. Jual beli yang

demikian tidak sah. Hal ini sebagaimana sabda Nabi:

e W 3 AL Y J 6 L o i) O e

46(4&\ 819y ) j”

c()o

o
&x
N

*¢ Ahmad bin Hanbal kitab musnadnya; Bab musnad Abdullah bin Mas’ud hadist nomor: 3494
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Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi Shalallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: Janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena
jual beli seperti ini termasuk gharar (menipu)”.

b). Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan
Maksudnya adalah bahwa jual beli barang yang tidak dapat
diserahkan, seperti burung yang ada di udara dan ikan yang ada di air
dipandang tidak sah, karena jual beli seperti ini dianggap tidak ada
kejelasan yang pasti.
c). Jual beli Majhul
Yaitu jual beli singkong yang tidak jelas, misalnya jual beli
singkong yang masih ditanah, jual beli buah-buahan yang baru berbentuk
bunga, dan lain-lain. Jual beli seperti ini menurut Jumnhur ulama tidak sah
karenarakan mendatangkan pertentangan di antara manusia.
d). Jual belisspermabinatang
Maksudnyasadalah bahwa jualbeliisperma (mani) binatang seperti
mengawinkan seekor s.abilnjantan o.I'ewr.l.gan betina agar mendapat keturunan

yang baik adalah haram. Hal ini sebagaimana sabda Nabi:

JRA s e e 5 (8 U p L R i B

”(szbuj\ O‘j ))

Artinya: “Dari Ibnu Umar RA berkata : Rasulullah Shalallahu ‘alaihi
wasallam telah melarang menjual sperma (mani) binatang”.

e). Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama (Al-qur’an)

*’ Shahih Bukhari: kitab At-Tijarah, juz 3, h. 74, bab 2.
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Maksudnya adalah bahwa jual beli barang-barang yang sudah jelas
hukumnya oleh agama seperti arak, babi, dan berhala adalah haram. Hal

ini sebagaimana sabda Nabi:

. 4. 3

;5 }.ﬂ)jwsusduwpw | J32g & RPN
Bk 5 s Sl el 0 WY1 5 AT 5l 5 2l sy

<z

Artinya: “Dari Jabir RA, Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: sesungguhnya Allah dan rasulnya telah
mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi, dan berhala”.

f). Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya.

Jual beli yang demikian itu adalah haram, sebab barangnya belum
ada dan belum Nampak jelas. Hal ini sebagaimana sabda Nabi:

i o & wMU‘J 300 fa AE LG

Artinya: “Dari<fbniilmar RA, Rastlullah- Shalallahu ‘alaihi wasallam
telah melarang penjualan sesuatu yang masih dalam kandungan
induknya”.

g). Jual beli Muzabanah
Yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang kering,
misalnya jual beli padi kering dengan bayaran padi basah, sedangkan
ukurannya sama, sehingga akan merugikan pemiliki padi kering. Oleh
karena itu jual beli seperti ini dilarang.

h). Jual beli Muhagallah

*® Imam Bukhari: kitab shahih Al-bukhari
* Kitab Hadits Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam hadits, no. 15
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Adalah jual beli tanam-tanaman yang masih di ladang atau kebun
atau di sawah. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, karena
mengandung unsur riba di dalamnya (untung-untungan).

i). Jual beli Mukhadharah
Yaitu jual beli buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen,
misalnya rambutan yang masih hijau, manga yang masih kecil dan lain
sebagainya. Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, sebab barang tersebut
masih samar (belum jelas), dalam artian bisa saja buah tersebut jatuh
(rontok) tertiup angina sebelum dipanen oleh pembeli, sehingga
menimbulkan kekecewaan salah satu pihak.
J). Jual beli Mulammasah

Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, smisalnya seseorang
menyentuh sehelai kain dengan:tangan atau-kaki (memakai), maka berarti
ia dianggap.t(?l_ah—_mem_beli kain_i__t_u. .an_l\__beli seperti ini dilarang oleh
agama, karena meng;ndl.mg tipuéh ".(ﬂéﬂkal-akalan) dan kemungkinan dapat
menimbulkan kerugian pada salah satu pihak.

k). Jual beli Munabadzah
Yaitu jual beli secara lempar melempar. Misalnya seseorang
berkata: lemparkanlah kepadaku apa yang ada padamu, nanti
kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku, setelah terjadi
lempar-melempar, maka terjadilah jual beli. Jual beli seperti ini juga
dilarang oleh agama, karena mengandung tipuan dan dapat merugikan

salah satu pihak.



37

c. Jual beli yang dilarang karena Lafadz (ijab Kabul)
a). Jual beli Mu’athah
Yaitu jual beli yang telah disepakati oleh pihak penjual dan
pembeli berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak memakai
ijjab Kabul, jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena tidak
memenubhi syarat dan rukun jual beli.
b). Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan Kabul
Yaitu jual beli yang terjadi tidak sesuai antara pihak penjual
dengan Kabul dari pihak pembeli, maka dipandang tidak sah, karena ada
kemungkinan untuk meninggalkan harga atau menurunkan kualitas
barang.
c). Jualkbelis Munjiz
Yaitu jual beli yang digahtungkan dengan suatu Syarat tertentu atau
ditangguhkan qu_a: wa.kt_u yang akan___d.atang;qual beli seperti ini dianggap
tidah sah, karena diang-éa'p .bertentar.igér.lﬂ.dengan syarat dan rukun jual beli.
d). Jual beli Najasyi
Yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara menambah atau
melebihi harga temannya, dengan maksud mempengaruhi orang agar orang
itu mau membeli barang kawannya. Jual beli seperti in dianggap tidak sah
karena dapat menimbulkan keterpaksaan (bukan kehendak sendiri).
e). Menjual diatas penjualan orang lain
Maksudnya bahwa menjual barang dengan cara menurunkan harga

sehingga orang itu mau membeli barangnya. Contoh seseorang berkata:
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kembalikan saja barang itu ke penjualnya, nanti kamu beli barangku saja
dengan harga lebih murah dari itu. Jual beli seperti ini dilarang agama
karena dapat menimbulkan perselisihan atau persaingan tidak sehat
diantara pedagang.
f). Jual beli di bawah harga pasar

Maksudnya bahwa jual beli yang dilaksanakan dengan menemui
orang-orang (petani) desa sebelum mereka masuk pasar dengan harga
semurah-murahnya sebelum mereka tahu harga pasar, kemudian ia jual
dengan harga setinggi-tingginya. Jual beli seperti ini dianggap kurang
baik (dilarang), karena dapat merugikan pihak pemilik barang (petani)
atau orang-orang desa.

g). Menawar barang yang sedang ditawar orang lain

Contoh: jangan terima tawaran orang itu-nanti aku akan membeli
dengan harga—-yéh_g---l'.ebih tinggi. _-,]q’_c_i'l_'._.be'ﬁ?seperti ini juga dilarang oleh
agama, sebab dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat dan dapat

mendatangkan perselisihan diantara pedagang (penjual).
f). Jual beli tadlis

Yaitu adalah jual beli dengan tidak menjelaskan sesuatu,
menutupinya, dan penipuan.”® Jual beli seperti ini hukumnya adalah

haram. Hal ini sebagaimana sabda Nabi:

> Ahmad Sofwan Fauzi, Transaksi Jual-Beli Terlarang, Jurnal of Islamic Law, Vol. 1 No.
2, Agustus 2017
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w/u,uugu gu L;Lbu\.;.i.ﬂ\ J,(wju“m

51\.@4:5:\_{ %bﬁjﬁd‘j\.&w LA.&LJ

Artinya: “Dari Abdillah bin al-Harits, dari Haklm bin leam
bahwasanya Rasulullah Shalallahu ‘alaihi  wasallam
bersabda: Penjual dan pembeli memiliki khiyar (pilihan
untuk membatalkan atau melanjutkan akad) selama berpisah.
Jika keduanya berpisah dan berlaku transparan (menjelaskan
barang dan harga apa adanya) maka diberikan berkah dalam
jual-beli keduanya. Jika keduanya saling menyembunyikan
(cacat) dan berdusta maka itu menghanguskan berkah jual-
belinya (HR. al-Bukhari)

F. Khiyar Jual beli

Agama Islam adalah agama yang menjaga bentuk toleransi. la selalu
memperhatikan_ keadaan dan kemaslahatan umum: la selalu berusaha
menghilangkan kesulitan dankesusahan,yang dihadapi umat'ini. Diantara bukti
itu adalah“aturan [slam tentang jual beli dengan-memberikan hak memilih (al-
khiyar) bagi pihak ‘yang melakukan akad jHal itu diharapkan pihak yang
mengadakan akad tersebut dapat melakukan urusannya dengan leluasa dan
dapat melihat kemaslahatan yang ada di belakang transaksi tersebut. Sehingga,
ia dapat mengedepankan hal-hal yang mengandung kebaikan dan menghindari

dari hal-hal yang tidak ada maslahatnya.*?
Khiyar menurut pasal 20 ayat 8 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu
hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan akad

jual beli yang dilakukan.’® Sedangkan menurut agama Islam Khiyar dibolehkan

> Imam Bukhari: kitab shahih Al-bukhari, no. 1940.

%2 Saleh Al-Fauzan, Figh Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 376-377

%% Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2012),
h.105
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memilih, apakah akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya. Karena

terjadinya oleh sesuatu hal, khiyar dibagi menjadi tiga macam, sebagai berikut:

1. Khiyar Majelis, artinya antara penjual dan pembeli boleh memilih akan
melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya masih ada
dalam satu tempat (majelis), khiyar majelis boleh dilakukan dalam berbagai
jual beli.

2. Khiyar syarat, yaitu penjualan yang didalamnya disyaratkan sesuatu baik
oleh penjual maupun oleh pembeli, seperti seseorang berkata, “saya jual
rumah ini dengan harga Rp.100.000.000,- dengan syarat khiyar selama tiga
hari”.

3. Khiyar ‘aib, artinya dalam jual beli ini disyaratkan: kesempurnaan benda-
bendanyang dibeli, seperti,seseorang berkata: “saya belismobil itu seharga
sekian,. bila mobil itu cacat :aka'n saya <kembalikan”, seperti yang
diriwayatkan ol.eh_Ahmad__ dan Abu D_a_v_vud_ G!a_r_i_ Aisyah r.a bahwa seseorang
membeli budak, kemudian budak tersebut disuruh berdiri  didekatnya,
didapatinya pada diri budak itu kecacatan, lalu diadukannya kepada rasul,
maka budak itu dikembalikan pada penjual.>

G. Manfaat dan Hikmah Jual beli
Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli
antara lain:

a. Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada yaitu

dengan jalan suka sama suka.

> Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), h. 83-84
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b. Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang
diperoleh yaitu dengan cara yang bathil.

c. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang hallal tersebut.

d. Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak atau masyarakat.

e. Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa
karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan ridha terhadap
anugerah Allah Subhanahu wata’ala.

2. Jual Beli Dunia Maya (E-Commers)
Praktik bisnis sebenarnya sudah dilakukan pada zaman Nabi.

Praktik ini lebih dikenal dengan istilah jual beli atau perniagaan sesuai dengan

mekanisme yang terjadi pada zaman itu. Seiring dengan perkembangan zaman

dan ditemukannya berbagai, macam tools misalnya ditemukannya mesin,
perangkat teknologi.informasi dan bentuk bisnis" yang lebth bervariasi yang
fungsinya untuk rﬁe_mpmses,__mempercepat .dgn_- r_n_emproduksi barang atau jasa
seiring dengan meningkat-.r;ya.kebutuh.ér'i. ".rﬂr.1anusia maka banyak juga praktik
bermuamalah yang pada zaman Nabi belum ada tetapi sekarang sedang marak-
maraknya, misalnya praktik jual beli secara online yang dilakukan melalui
komputer yang tersambung internet dengan mekanisme “klik” maka barang
sudah dapat diterima oleh pembeli tanpa mengetahui siapa penjualnya,
munculnya kekuatan komunitas melalui jejaring sosial, yang menciptakan

kekuatan dan pengaruh yang luar biasa dalam transaksi bisnis, teknologi mobile
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phone yang menjadi kebutuhan primer bagi para pebisnis dan praktik jual beli
saham melalui mekanisme transaksi spot maupun forward.*

Transaksi jual beli di dunia maya atau e-commers adalah
merupakan salah satu produk dari internet yang merupakan sebuah jaringan
komputer yang saling terhubung antara satu dengan yang ainnya melalui media
komunikasi, yaitu seperti kabel telepon, serat optic, satelit atau gelombang
frekuensi.”®

E-commers atau transaksi elektronik merupakan transaksi yang
dilakukan dengan menggunakan system informasi. E-commers atau Electronic
commerce merupakan suatu kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen
(customer), manufaktur (manufactures), service providers, dan pedagang
penata ‘(intermediaries) dengan menggunakan jaringansjaringan komputer
(computer network) yaitu disebut Intérnet.

E-corﬁm_e_r_s—_mer.upakan salah satugimplementasi dari bisnis online.
Ketika membahasa meng.(;n'ai. bisnis onI|ne maka tidak akan terlepas dari
transaksi, seperti jual beli via internet. Transaksi inilah yang kemudia dikenal
dengan electronic commerce yang merupakan aktivitas pembelian, penjualan,
pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang ditawarkan melalu
jaringan komputer.

Model transaksi jual beli di dunia maya saat ini berkembang sangat

pesat. Bahkan transaksi pun menggunakan berbagai sarana yang ada di dalam

% Nur Asnawi, Muhammad Asnan Fanani, Pemasaran Syariah (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2017), h.21.

30

% Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2016), h.
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dunia maya. Transaksi di dunia maya umumnya menggunakan media sosial
seperti facebook, instagram, twitter, whattsapp, dan lain sebagainya. Dalam
transaksi di dunia maya antara para pihak yang bertransaksi tidak bertemu
langsung, akan tetapi dapat berkomunikasi langsung yaitu baik secara audio
maupun audio visual. Akad dalam transaksi elektronik di dunia maya berbeda
dengan akad secara langsung. Transaksi elekrtonik biasanya menggunakan
akad secara tertulis. Jual beli melalui media elektronik adalah transaksi jual beli
yang dilakukan via teknologi modern sebagaimana disebutkan tergantung pada
terpenuhi atau tidaknya rukun dan syarat yang berlaku dalam jual beli. Apabila
rukun dan syarat terpenuhi maka transaksi semacam ini sah. Maksudnya ialah
sah sebagai sebuah transaksi yang mengikat, dan sebaliknya, apabila tidak
terpenuhinmaka tidak sah.

Pada umumnya penawafan dan akad dalam<transaksi elektronik
dilakukan secara tér_tgl-_is_, -yai_tu_dimana _s_l__J_atu -t_)a}@ng dipajang di laman internet
dengan dilabeli harga tert-.e.ﬂn'tu.. Kemudiéi.rﬂlwbagi konsumen atau pembeli yang
menghendaki maka mentransfer uang sesuai dengan harga yang tertera dan
ditambah dengan ongkos kirim.>’

Suatu akad dilakukan dengan isyarat saja bisa absah, terlebih lagi
dengan menggunakan tulisan, gambar maupun ilustrasi yang lebih jelas. Isyarat
dalam akad pada dasarnya mempunyai kekuatan hukum sebagaimana

penjelasan dengan lisan. Hal ini berdasarkan kaidah:

5 Ibid, h. 30-34



44

B 0L L LIS o U assgak 13, Lo Y |

“Isyarat (yang dapat dipahami) bagi orang bisu (hukumnya) sama dengan
penjelasan dengan lisan”.

Transaksi elektronik penjualan barang yang ditawarkan melalui
internet merupakan transaksi tertulis. Jual beli dapat menggunakan transaksi
secara lisan dan tulisan. Keduanya memeliki kekuatan hokum yang sama. Hal

ini sesuai dengan kaidah figihiyah:
Pkl 5L &)
“Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana ucapan”.

Akad_jual beli yang dilakukan secara tertulis sama hukumnya
dengan akad yang dilakukan secaradisan. Berkaitan dengan kaidah ini al-
Dasugi mengatakan: |

“Sah hukusfifijayakad dengan tuliSahndari kedua belah pihak atau
salah satu dari mereka H..menggunékan ucapan sementara Yyang lain
menggunakan tulisan”.

Kalangan Malikiyah, Hanbaliyah dan sebagian Syafi’iyah
berpendapat bahwa tulisan sama hanya dengan lisan dalam hal sebagai

indikasi kesuka-relaan, baik saat para pihak yang melakukan akad hadir

maupun tidak. Namun demikian, hal ini tidak berlaku untuk akad nikah.®

%8 Jalaluddin As-suyuthi, Al-Asybah wan Nazhoir, (Darul kutub ilmiah-beirut : 1990 M /1411 H),
h. 135

> Abdul Wahab Khallaf, “ilm Ushul al-Figh, (Mesir: Dar al-Kuwaitiyyah, 1388 H/ 1968
M), h. 227

* Ibid, h. 55
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Hukum transaksi via teknologi modern seperti telepon,
handphone, iPad, Tablet, atau media internet lainyya telah dibahas oleh
Muktamar VI Figh Islam yang dilaksanakan di Jeddah Saudi Arabia,
Muktamar menyebutkan sebagai berikut:

1. Apabila transaksi telah dilakukan oleh dua pihak yang bertemu
langsung secara fisik, tidak saling melihat dan mendengar satu sama
lain, serta hanya menggunakan perantara surat, faksmile, atau
internet, maka transaksi tersebut telah sah dan mengikat secara
hukum dengan syarat kedua belah pihak saling memahami dan
menerima maksud transaksi secara tepat.

2. Apabila transaksi dilakukan oleh dua belah /pihak yang berjauhan
dengan perantara telepon atau media teknolegimodern lainnya,
maka transaksi kedua befah ‘pihak tersebut berlaku sebagaimana
transakéi yang dila_kukan secara _I.an-gs_u_ng (face to face).

3. Apabila salah sé.t.-tlj'bihak me.l.ak.uﬂ.l.(an wanprestasi terhadap transaksi
yang dilakukan dengan alat teknologi modern tersebut dengan batasan
waktu tertentu, maka dia tidak dapat menarik kembali transaksi yang
telah dilakukan.

4. Transaksi via teknologi modern tersebut tidak berlaku pada akad
nikah, karena dalam akad nikah disyaratkan adanya saksi, tidak
berlaku pada tukar menukar, karena adanya syarat penyerahan, dan

jual beli inden, karena disyaratkan down payment.
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5. Apabila terjadi pemalsuan, pengingkaran atau kekeliruan maka hukum
yang berlaku sama dengan transaksi yang dilakukan secara langsung
(face to face). Dalam hal ini dalam transaksi elektronik ada system
pengawasan sebagai upaya untuk menjamin terpenuhinya hak para
pihak yang melakukan transaksi. Sistem pengawasan ini dikenal
dengan procces control yang menjadi bagian dari proses transaksi
elektronik.

Transaksi jual beli via media elektronik dianggap sebagai ittihad al-maijlis,
sehingga akad jual beli tersebut sah, karena masing-masing muta’aqqidain
saling menegtahui dan mengetahui obyeknya (al-mabi”) sehingga tidak terjadi
gharar (ketidakjelasan). Dengan demikia maka akan terealisasi ijab dan gabul
yang didasari suka sama suka,

Berdasarkan berbagai pendapét ulama _dan penjelasan yang telah
dipaparkan diatas; r_r_n_at_ka-c.u_ku_p jelas bq_hwa_t—_ra_nsaksi perdagangan atau jual
beli yang dilakukan via I’T-].(.-;‘.d.ia.l elektror..l'ik" Hukumnya adalah sah. Kecanggihan
media elektronik dapat membuat suasana dalam dunia maya menjadi seolah
nyata. Namun demikian, transaksi tersebut dikategorikan sebagai transaksi
kinayah yang keabsahannya dan kekuatan hukumnya sama dengan transaksi

yang dilakukan secara langsung (sarih).®*

%1 Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2016), h.
34-48.
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3. Sistem diskon
A. Pengertian Diskon

Potongan harga atau Diskon menurut Syabbul Bachri dikenal dalam
istilah fugaha’ dengan sebutan al-nagis min al-tsaman (pengurangan
harga).®? Diskon juga disebut dengan istilah khasn. Diskon dalam jual beli
Islam terdapat pada akad muwadia’ah atau Al-Wadi’ah. Akad muwadla’ah
merupakan bagian dari prinsip jual beli dimana penjual melakukan
penjualan dengan harga yang lebih rendah daripada harga pasar atau
dengan potongan (discount). Penjualan semacam ini biasanya hanya
dilakukan untuk barang-barang atau aktiva tetap yang nilai bukunya sudah
sangat rendah.®?

Menurut Tjiptono, Diskon adalah merupakan petongan harga yang
dibertkan oleh penjual kepada pémb'eli sebagal penghargaan atas aktivitas
tertentu dari pém_ge_li_ yang r_nenyena_n__g_kan _b_agi_ penjual.®*

Soemarso juéé | r.nenjelasl.{alﬁ. ﬁbahwa potongan penjualan atau
potongan tunai (cash discount) adalah potongan harga yang diberikan
apabila pembayaran dilakukan lebih cepat dari jangka waktu kredit.®®

Sedangkan menurut Carthy yang dikutip oleh Arif Isnaini, definisi

diskon merupakan pengurangan dari harga daftar yang diberikan oleh

%2 Syabbul Bachri, Promosi Produk Dalam Perspektif Hukum Islam, Artikel Antalogi
Kajian Islam vol. 15 No. 1 (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2010), 15.

83 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006), h.
217.

% Indri Kartika dewi, Pengaruh diskon terhadap keputusan pembelian dan kepuasan
pelanggan bisnis online, Jurnal Administrasi Bisnis, VVol. 56 No. 1, Maret 2018.

%5 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),
162
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penjual kepada pembeli yang juga mengorbankan fungsi pemasaran atau
menyediakan fungsi tersebut untuk dirinya sendiri. Potongan harga dapat
menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam perencanaan startegi
pemasaran.®

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat diperoleh
pengertian bahwa diskon adalah potongan harga yang diberikan kepada
pembeli dengan harga yang ditetapkan yang biasanya merupakan strategi
dalam promosi.®’

Diskon atau potongan harga merupakan sesuatu yang umum
digunakan yang dapat berguna sebagai daya Tarik bagi pembeli untuk
membeli:dalam jumlah besar. Manfaat yang diperoleh bagi penjual adalah
penjualan dalam jumlah_banyak akan mengurangigbiaya produksi tiap
unitnyas, Sedangkan manfaat bagi pembeli adalah akan mengurangi biaya
pesan dan pémggyaran____harga satu_a_n. .Ie_bi_-rl_rendah dari biasanya, tetapi
kerugian yang dapat tlmbul adaIéH Nr.ﬁﬂt.ambengkaknya biaya penyimpanan
karena pemesanan yang lebih besar akan meningkatkan inventory.

Sistem diskon dilakukan dengan cara memotong beberapa persen
dari harga asli, sehingga harga yang ditawarkan berkurang dari harga asli
penawaran produk. Besarnya diskon itu biasanya dinyatakan dalam bentuk

prosentase (%).%

% Arif Isnaini, Model dan Strategi Pemasaran, (Mkassaar:Ntp Press, 2005), h.89.

%7 Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, (Jakarta: Salemba
Empat, 2000), h. 154.

%8 Redaksi Wahyu Media, Super Referensi Rumus Fisika & Matematika SMP (Jakarta:
Penerbit Wahyu Media, 2008), h. 2016.
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B. Tujuan Pemberian Diskon
Tujuan pemberian potongan harga atau diskon yang dilakukan
penjual terhadap produk atau jasa yang akan dijualnya menurut Karande dan
Kumar adalah suatu bentuk untuk mengurangi produk yang tersimpan dan
juga meningkatkan penjualan pada kategori paroduk-produk tertentu.®
Sedangkan tujuan diadakannya diskon atau potongan menurut
Nitisemito yang dikutip oleh Arif Isnaini adalah: ™
1. Yaitu mendorong pembeli untuk membeli barang atau jasa yang dijual
dalam jumlah banyak atau besar sehingga volume penjualan diharapkan
akan bisa naik, pemberian potongan harga akan berdampak terhadap
konsumen, 'yaitu terutama dalam pola pembelian konsumen yang
akhirnya juga berdampak terhadap volume penjualan yang diperoleh
perusahaan. |
2. Pembeliah V_Ezfs.ebut____ dapat di_p_usat-k_a(];_perhatiannya pada penjual,
sehingga ini dapat-.r.ﬁén.ambah atau .;nempertahankan langganan penjual
yang bersangkutan.
3. Merupakan sales service yang bisa menarik terjadinya transaksi

pembelian tersebut.

% Karande dan Kumar yang dikutip Ferdian C.S, h. 7
7 Arif Isnaini, Model dan Strategi Pemasaran, (Mkassaar:Ntp Press, 2005), h.90
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C. Macam-macam Diskon
Menurut Kotler dan Keller, jenis-jenis diskon terbagi menjadi tiga, yaitu: "

1. Diskon tunai, yaitu potongan harga bagi pembeli yang membayar
langsung ditempat.

2. Diskon musim, yaitu potongan harga yang melakukan pembelian
diluar musim atau dihari-hari besar saja.

3. Potongan harga, yaitu potongan harga yang diberikan kepada
konsumen dari harga resmi yang sudah tertera.

Sedangkan Menurut Philip Kotler dalam buku Manajemen
Pemasaran ada beberapa macam bentuk dari diskon yang lebih jelas,
yaitu:

a. Disken tunai

Diskon tunai adalah merﬁpakan pengurangan<harga untuk pembeli
yang segeré m_em_baya_r_ '_tagihann_y_a_ .ata-g--_nlt_e_mbayar tagihan tepat waktu.
Diskon tunai ini biagéhya ditetap.kéi.r"l;ebagai suatu persentase harga yang
tidak perlu dibayar. Jika mana faktur dibayar dalam beberapa hari
tertentu, dan jumlah penuh harus dibayar jika pembayaran melampaui
dalam periode diskon. Contoh yang umumnya adalah “2/10, net 307,
yang berarti bahwa pembayaran akan jatuh tempo dalam 30 hari, tetapi
pembeli dapat mengurangi 2% jika membayar tagihan dalam 10 hari.

Diskon tersebut harus diberikan untuk semua pembeli yang memenubhi

' Indri Kartika dewi, Pengaruh diskon terhadap keputusan pembelian dan kepuasan
pelanggan bisnis online, Jurnal Administrasi Bisnis, VVol. 56 No. 1, Maret 2018.

2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran : Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan
Kontrol (Jakarta: PT. Prehallindo, 2005), h. 162.



51

persyaratan tersebut. Diskon tersebut itu biasanya digunakan dalam
banyak hal industry dan bertujuan meningkatkan likuiditas penjual dan
mengurangi biaya tagihan dan biaya hutang tak tertagih.

b. Diskon Kuantitas (quantiy discount)

Merupakan pengurangan harga bagi pembeli yang sudah membeli
dalam jumlah yang besar. Contohnya adalah, “$10 per unit untuk kurang
dari 100 unit, dan $9 per unit untuk 100 unit atau bahkan lebih”.
Menurut undang-undang di Amerika Serikat, diskon kuantitas harus
ditawarkan sama untuk pelanggan dan tidak melebihi penghematan biaya
yang diperoleh penjual karena menjual dalam jumlah besar.
Penghematan ini meliputi pengurangan biaya penjualan, persediaan, dan
bahkan pengangkutan. .Diskon ini juga dapat diberikan atas dasar tidak
kumulatif (berdasarkan tiap besanan yang dilakukan) atau atas dasar
kumulatif (bq@gs_arka_n _jumlah un_i_t .ya!n_g__(_jipesan untuk satu periode).
Diskon memberika;r; 'ihsentif Baxg.iﬁpelanggan untuk membeli lebih
banyak dari seorang penjual dan tidak membeli dari banyak sumber.

c. Diskon Fungsional (Functional Discount)

Diskon fungsional juga disebut diskon perdagangan (Trade
Discount), ditawarkan oleh produsen pada para anggota saluran
perdagangan jika mereka melakukan fungsi-fungsi tertentu seperti
menjual, menyimpan, dan melakukan pencatatan. Produsen boleh

memberikan diskon fungsional yang berbeda bagi saluran perdagangan
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yang berbeda karena fungsi-fungsi mereka yang berbeda, tetapi produsen
harus memberi diskon dalam tiap saluran perdagangan.
d. Diskon Musiman (Season Discount)

Diskon musiman merupakan pengurangan harga untuk pembeli
yang membeli berang atau jasa diluar musimnya. Diskon musiman
memungkinkan penjual mempertahankan produksi yang lebih stabil
selama setahun. Produsen ski akan menawarkan diskon musiman untuk
pengecer pada musim semi dan musim panas untuk mendorong
dilakukannya pemesanan lebih awal, Hotel, motel, dan perusahaan
penerbangan juga menawarkan diskon musiman pada periode-periode
yang lambat penjualannya.

e. Patongan (Allowance)

Potongan.merupakan péngurangan dari daftar harga. Misalnya,
potongan tuka_r_@a_mb.a_h _(trade-in_____alloyv_a_n_ce) dan potongan promosi
(propotional allowan(;é); I.Dotongan.. tukar tambah adalah penguangan harga
yang diberikan untuk menyerahkan barang lama ketika membeli barang
yang baru. Potongan tukar tambah paling umum terjadi dalam industry
mobil dan juga terdapat pada jenis barang tahan lama lain. Potongan
promosi merupakan pengurangan pembayaran atau harga untuk memberi
imbalan pada penyalur karena berperan serta dalam pengiklanan dan

program pendukung penjualan.
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D. Faktor Terjadinya Diskon
Ada beberapa faktor yang menyebabkan perusahaan memberikan
potongan harga kepada produk yang dijualnya. Menurut Bukhari Alma ada
beberapa hal yang menyebabkan dilakukan pemberian potongan harga kepada
konsumen, yaitu:"

a. Konsumen membayar lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan.

b. Pembelian dalam jumlah besar.

c. Untuk mengunggulkan pasar melalui biaya yang lebih rendah.

Menurut Anne Ahira, dalam penerapannya strategi diskon tidak dilakukan
secara serampangan atau pada sembarang kondisi. Langkah atau kebijakan ini
menyangkut beberapa kondisi, diantaranya yaitu: "

a. Produk melimpah
Strategi diskon'diterapkén Ketika jumlah produk yang ada cukup
melimpah éta_lg-_jauh..me_lebihi jur_n__l.ah- _pgr_r_nintaan yang ada. Untuk itu
diperlukan langkah agar stock produk yang besar tidak macet atau justru
malah menumpuk dan memenuhi gudang. Apalagi hukum ekonomi
menyebutkan bahwa besarnya supply yang tidak dibarengi peningkatan
demand akan mendorong terjadinya penurunan harga.
b. Rendahnya Permintaan Pasar
Kondisi ini bisa berupa rendahnya tingkat konsumsi masyarakat

akibat rendahnya pendapatan ataupun terjadinya krisis ekonomi

® Bukhari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta,
2000), h. 132.

“Anne  Ahira,  “Menyorot  Pengertian  Diskon  dan  Strategi  Bisnis”,
http:www.anneahira.com/pengertian-diskon.html, diakses 12 Desember 20:22 WIB.
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sehingga menyebabkan lesunya sector riil. Seperti halnya dengan
hokum ekonomi, rendahnya demand atau permintaan pasar terhadap
suatu produk akan mendorong terjadinya penurunan harga. Pada
kondisi semacam ini penurunan harga merupakan konsekuensi logis
dari kondisi pasar yang ada. Sehingga pengertian diskon sebagai
langkah menurunkan harga merupakan keharusan yang dilakukan
pengusaha agar tetap bertahan, bukan suatu strategi bisnis. Ketika
diskon diberikan melalui trik promosi yang memikat sehingga berhasil
mengkondisikan pasar sekaligus merangsang masyarakat untuk
membeli, itu baru bisa disebut strategi bisnis yang cukup jitu.
c. Persaingan Harga

Suatu bisnis tentu tidak terlepas darizmasalah persaingan.
Berkumpulnya sejumlah uéaha sejenis di suatu wilayah akan
mendorong r_m?nin.gl_(__at_nya per_sg_ingan--_-y_ang terjadi. Indikator yang
paling mudah untuk memer..léﬂh.gﬂkan pertarungan adalah dengan
menereapkan harga yang lebih rendah disbanding pesaing lain. Apabila
ada satu usaha yang memulai dengan menurunkan harga produk, maka
akan memancing pengusaha lainnya untuk berlaku sama, yaitu dengan

menurunkan harga atau memberikan diskon yang lebih besar.
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4. Riba dalam Islam
A. Pengertian Riba

Riba menurut pengertian bahasa berarti Az-Ziadah (tambahan).
Yang dimaksudkan di sini ialah tambahan atas modal, baik penambahan itu
sedikit ataupun banyak. "

Ibn al-‘Arabi al-Maliki dalam kitabnya Ahkam Al-Qur’an,
sebagaimana dikutip Syafi’i Antonio, menjelaskan pengertian riba secara
bahasa adalah tambahan (ziyadah), namun yang dimaksud riba dalam ayat
Qur’ani yaitu “setiap penambahan yang diambil tanpa adanya satu transaksi

5 76

pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan syariah”.

Menurut bahasa riba juga memiliki beberapa pengertian, yaitu: "’

1. Bertambah ( i5U )'3\ )skarena salah satu perbuatan’riba adalah meminta
tambahan dari sesuatu yang’ dlhutangkan

2. Berkembang,-berbunga (eU\) karenasalah-satu perbuatan riba adalah

membungakang harta uang atau yang slainaya yang dipinjamkan kepada
orang lain. -
3. Berlebihan atau menggelembung, kata-kata ini berasal dari firman Allah:

Bumi jadi subur dan gembur (Al-Hajj:5).

Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan riba menurut Al-Mali ialah:

ug}wsgg;@@‘);uﬁxc;w;;fw ?/gb%k;;&ggm
G s ) 5 I s e b sl as 4

"> Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 12, (Bandung: Al-ma’arif:1977), h. 117
’® Efa Rodiah Nur, Riba dan Gharar, Jurnal Al-*Adalah, Vol.XII, No. 3, Juni 2015
" Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 57-58
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Artinya: “Akad yang terjadi atas penukaran barang tertentu yang tidak diketahui
perimbangannya menurut syara’, ketika berakad atau dengan
mengakhirkan tukaran kedua belah pihak atau salah satu keduanya”.

Menurut Abdul Ghofur Anshori, istilah riba berasal dari kata r-b-w, yang
digunakan dalam Al-Qur’an sebanyak dua puluh kali. Secara terminologi riba
dapat dikatakan juga sebagai pengambilan tambahan dari harta pokok secara
bathil, sehingga hukumnya diharamkan.™

Riba sering diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris sebagai “usury”.
Sedangkan secara terminologi riba yaitu sebagai berikut;"

a. Menurut Ulama Syafi’iyah, riba adalah bentuk transaksi dengan cara
menetapkan pengganti tertentu (iwadh makhshush) yang tidak diketahui
kesamaanya (dengan yang ditukar), dalam-ukuran syar’i pada saat
transaksi . atau disertai ), penangguhan  terhadap/kedua barang yang
dipertukarkan ataupUn terhadép sélah satunya,

b. Menurut Ularia Hahafiyah, riba-adalah hilai lebih yang tidak ada pada
barang yang ditukar berdasarkan ukuran syar’i yang dipersyaratkan
kepada salah satu pihak yang berakad pada saat transaksi.

c. Menurut Ulama Hanabilah, riba adalah pertambahan sesuatu yang
dikhususkan.

B. Macam-macam Riba
Riba bisa diklasifikasikan menjadi empat, yaitu sebagai berikut:*

a). Riba Al-Fadhl

’® Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.77-78
" bid, h.78
8 Abdul Aziz Muhammad Azim, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 217
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Riba Al-Fadhl adalah kelebihan yang terdapat dalam tukar
menukar antara tukar menukar benda-benda sejenis dengan tidak sama
ukurannya, seperti satu gram emas dengan seperempat gram emas,
maupun perak dengan perak.

Hal ini sesuai dengan Hadist Nabi Shalallahu ‘alaihi wasallam , sebagai

berikut:
Lo gl g ale N Jyts JB &, s e s Al

N EPEICENESE ST ST S SN L IR A SPRE-E AN SIURRNT ST I ST L

150 e e Sie O3 Ujs dad b 4l 15 g Sl Oy U3

Bl 3 1)

Artinya: “Diriwayatkan oleh Abu Said Al Khudri bahwa Rasulullah

Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda;, “Emas dengan emas,

setimbang dan semisal; perak dengan perak,  setimbang dan

semisal; barang siapa yang menambah atatimeminta tambahan,

maka (tambahannya) it adalah riba”. (HR. Muslim dari Abu

Hurairah). -

b). Riba Al-Yadd _ e b

Riba Al-Yadd, yaitu riba dehgan berpisah dari tempat akad jual beli

sebelum serah terima antara penjual dan pembeli. Misalnya, seseorang

membeli satu kuintal beras. Setelah dibayar, si penjual langsung pergi

sedangkan berasnya dalam karung belum ditimbang apakah cukup atau

tidak.

c). Riba An-Nasi’ah

Riba Nasi’ah adalah tambahan yang disyaratkan oleh orang yang

mengutangi dari orang yang berutang sebagai imbalan atas penangguhan

& Muslim bin hajjaj an naisaburi, Shahih Muslim, (Mesir: dar At-turots Al-‘arobi-beirut),
h. 1337
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(penundaan) pembayaran utangnya. Misalnya si A meminjam uan Rp.
1.000.000,- kepada si B dengan perjanjian waktu mengembalikannya satu
bulan, setelah jatuh tempo si A belum dapat mengembalikan utangnya.
Untuk itu si A menyanggupi memberi tambahan pembayaran jika si B
mau menunda jangka waktunya. Mengenai hal ini Rasulullah Shalallahu
‘alaihi wasallam menegaskan bahwa:

d). Riba Qardhi

Riba gardhi adalah riba yang terjadi karena adanya proses utang
piutang atau pinjam meminjam dengan syarat keuntungan (bunga) dari
orang yang meminjam atau yang berhutang. Misalnya, seseorang
meminjam 'uang sebesar - Rp. 500.000,- kemudian diharuskan
membayarnya Rp. 750.000,-. Terhadap bentuk stransaksi ini dapat
dikategorikan.menjadi riba, séperti sabda-Rasulullah Shalallahu ‘alaihi
wasallam: | y B

Para Ulama’ télaih sepakat.. 'rﬁﬂeﬂnyatakan bahwa riba terdapat pada
dua perkara, yakni pada jual beli dan pada penjualan atau pinjaman atau
sebagainya yang berada dalam tanggungan.

Riba dalam tanggungan terdiri dari dua jenis yang salah satunya
telah disepakati sebagai riba Jahiliyah yang dilarang. Demikian itu
karena orang-orang Jahiliyah memberikan pinjaman dengan mengambil
tambahan melalui penundaan pembayaran. Mereka berkata, “Tundalah
aku, kelak kuberikan tambahan untukmu”. Dan inilah yang dimaksud

oleh Nabi pada haji wada’ sebagai berikut:
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Ingatlah, sesungguhnya riba Jahiliyah telah dihapuskan, dan riba yang
pertama saya hapuskan adalah riba al-Abbas bin Abdi ‘Al-Muthalib.

Sedang yang kedua adalah riba “hapuskan dan bersegeralah” (riba
nasi’ah).

C. Dasar Hukum Riba

Al-qur’an telah menyinggung keharaman riba secara kronologis
diberbagai tempat. Pada periode Mekkah turun firman Allah dalam Surah

Ar-Ruum ayat 39, yaitu:®
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Artinya: “Dan sesuatu/ riba  (tambahan) yang kamu' berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba‘itu tidak menambah
pada-sisi Allah. Dan apa yang kamu=berikan berupa zakat yang
kamu_maksudkan untuk meneapai, keridhaan Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah erang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya)”.

Pada periode Madinah turun ayat yang secara jelas dan tegas tentang

keharaman riba, terdapat dalam surat Ali-Imran ayat 130, yaitu:

ST ,ET R sl Gl 1T Ll ¥ i 2l

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan”.

8 |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid 3, (Semarang: Asy-Syifa’, 1990), h. 9
8 Abdul Aziz Muhammad Azim, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 217-221
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Dan ayat terakhir yang memperkuat keharaman riba yaitu yang

terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 278-279, yaitu:

/)‘
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang

yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa

riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya”.

Dua ayat terakhir di atas mempertegas sebuah penolakan secara jelas
terhadap orang“yang mengatakan bahwa riba tidak haram kecuali jika berlipat
ganda. Allah tidak memperbol.ehkan pehgerﬁbalian utangrkecuali mengembalikan
modal pokok tanpa adafamBahan; =N

Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim secara jelas
riba adalah perbuatan yang haram, termasuk salah satu dari lima dosa besar yang
membinasakan.

Dalam hadist lain keharaman riba bukan hanya kepada pelakunya, tetapi
semua pihak yang membantu terlaksananya perbuatan riba sebagaimana hadist

yang diriwayatkan oleh Muslim:
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“Dari Jabir Rhadiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam

melaknat orang yang memakan riba, yang memberi makan riba, penulisnya, dan
dua orang saksinya. Beliau bersabda: Mereka semua sama”. (HR. Muslim).

D. Perbedaan Riba dengan Jual Beli

Jual beli merupakan salah satu cara pemenuhan kebutuhan manusia,
manusia tidak akan mungkin bisa memenuhi kebutuhannya tanpa terikat
dengan orang lain.

Oleh karena itu manusia melakukan transaksi, bahkan tidak ada hari
dilalui manusia tanpa transaksi. Karena transaksi. merupakan kegiatan sehari-
hari manusia maka Allah menghalalkan jual-beli. Akan tetapi, jika manusia
tidak cermat dalam memehuhi .e.lt:uran_ Islam tentang Jual beli, bisa bisa
manusia terjerumus-kedalam transaksi riba.

Diantara pé?ﬁed'aéﬁt.jual beIi"-.".c:.j'éﬁ"gjéh_fiba adalah adanya sesuatu
tambahan pada suatu akad yang tidak sesuai syara’, karena bisa memberatkan
salah satu pihak dan agama Islam melarang hal semacam ini. Sedangkan
dalam jual beli tambahan atau laba di sahkan dengan cara yang telah
ditentukan syara’.85

E. Hikmah diharamkannya Riba

Sudah menjadi sunatullah bagi umat Islam bahwa apapun yang

diharamkan oleh Allah itu banyak mengandung mudharat dibandingkan dengan

# Shahih: (mukhtasar Shahih Muslim ), juz 3 no.1598
8 Abu Fajar Al Qalamidan, Abdul Wahid Al Banjary, Tuntunan jalan lurus dan benar,
(tanpa kota: Gitamedia Press, 2004), h. 379.
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mashlahatnya. Begitupun dengan diharamkannya riba, adapun bahaya yang

terkandung dalam riba sebagaimana yang dikemukakan oleh Abu Fajar Al

Qalami danAbdul Wahid Al Banjary adalah:®

a. la dapat menimbulkan permusuhan antara pribadi dan mengikis habis
semangat kerjasama/ saling menolong sesame manusia. Padahal semua
agama terutama Islam amat menyeru agar manusia saling tolong menolong.
Di sisi lain Allah membenci orang yang mengutamakan kepentingan sendiri
dan orang yang memeras hasil kerja orang lain.

b. Riba akan menimbulkan adanya mental pemboros yang malas bekerja, dan
juga bisa menimbulkan kebiasaan menimbun harta tanpa kerja keras,
sehingga seperti pohon benalu yang hanya bisa menghisap tmbuhan lainnya.

c. Ribammerupakan cara menjajah. Karena itu orang sberKata, “penjajahan
berjalan-dibelakang perdagangan dan pendeta..Dan kita‘telah mengenal riba

dengan segala dampatnegatifnya didalam.menjajah Negara kita”.

d. Setelah semua ini, Islam menyeru agar manusia suka mendermakan harta
mereka kepada saudaranya dengan baik vyakni Kkatika saudaranya

membutuhkan bantuan.

5. Gharar dalam Islam
A. Pengertian Gharar
Secara etimologi berarti risiko, tipuan dan menjatuhkan diri atau
harta pada jurang kebinasaan. Sedangkan menurut terminologis Menurut

UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, gharar yaitu transaksi

% Ibid, h, 380
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yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya,
atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain
dalam syariah.?’

Suatu akad mengandung unsur penipuan, karena tidak ada
kepastian, baik mengenai ada atau tidak ada objek akad, besar kecil jumlah
maupun menyerahkan objek akad tersebut. Menurut imam Nawawi, gharar
merupakan unsur akad yang dilarang dalam syariat Islam.®

B. Bentuk-bentuk Jual beli Gharar

Menurut ulama fikih, bentuk-bentuk gharar yang dilarang beberapa

diantaranya adalah:®

a). Menjual sesuatu yang belum berada dibawah penguasaan penjual. Apabila
barangsyang sudah dibeli dari orang_lain belum diserahkan'kepada pembeli,
makapembeli itu.belum boleh ménjual barangitu kepada pembeli lain.

b). Tidak ada kepést__iir-_] t_erte._n_tu tentang_ parang-ygng dijual.

c). Tidak ada kepastian tentang jumlah harga yang harus dibayar.

d). Tidak ada ketegasan bentuk transaksi, yaitu dua macam atau lebih yang
berbeda dalam satu objek akad tanpa menegaskan bentuk transaksi mana
yang dipilih waktu terjadi akad.

e). Mempermaikan harga. Dalam transaksi, harga barang dicantumkan dua kali

atau tiga kali lipat dari harga pasaran.

8 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.104

8 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), h.147

% Ibid, h. 147
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f). Cara lain adalah menginport atau mengeksport barang tidak sesuai dengan
dokumen yang ada.
Konsep gharar dapat dibagi menjadi dua kelompok:*
a). Unsur risiko yang mengandung keraguan, probabilitas dan ketidakpastian
secara dominan.
b). Unsur meragukan yang dikaitkan dengan penipuan atau kejahatan oleh satu
pihak terhadap pihak lainnya.
C. Kriteria Gharar yang diharamkan
Bai’ al-Gharar adalah setiap jual beli yang mengandung ketidak
jelasan dan perjudian. Gharar dihukumi haram bilamana terdapat salah satu
kriteria berikut:**
a. Jumlahnya besar
Jika gharar yang sedikft tidak mempengaruhi keabsahan akad,
seperti: pembéli__ _me_bil.._yang tidak_ meng_et_a_hgi bagian dalam mesin atau
pembeli saham yang-.:[.ida.lk mengétﬁﬁhi rincian asset perusahaan. lbnu
Qayyim berkata: “gharar dalam jumlah sedikit atau tidak mungkin dihindari
niscaya tidak mempengaruhi keabsahan akad, berbeda dengan gharar besar
atau gharar yang mungkin dihindari”.
b. Keberadaannya dalam akad mendasar
Jika gharar dalam akad hanya sebagai pengikut tidak merusak
keabsahan akad. Dengan demikian menjual binatang ternak yang bunting,

menjual binatang ternak yang menyusui dan menjual sebagian buah yang

% Efa Rodiah Nur, Riba dan Gharar, Jurnal Al-*Adalah Vol. XII, No. 3, Juni 2015
°% 1bid, h. 147-148
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belum matang dalam satu pohon dibolehkan. Walaupun janin, susu dan
sebagian buah tersebut tidak jelas, karena keberadaannya hanya sebagai
pengikut.

c. Akad yang mengandung gharar bukan termasuk akad yang dibutuhkan orang
banyak.

Jika suatu akad mengandung gharar dan akad tersebut dibutuhkan
oleh orang banyak hukumnya sah dan dibolehkan. Ibnu Taimiyah berkata:”
Mudharat gharar dibawah riba, oleh karena itu diberi rukhsah (keringanan)
jika dibutuhkan oleh orang banyak, karena jika diharamkan mudharatnya
lebih besar daripada dibolehkan”.

d. Gharar terjadi pada akad jual beli.

Jika gharar terdapat pada akad hibah/ hukumnya dibolehkan.
Misalnya;, seseorang bersedekah dengan uang‘yang ada dalam dompetnya
padahal dia .tiqilf—_ tahu _ berapa_ __.jum-lghgya. Atau seseorang Yyang
menghadiahkan bingki;r;h kepada orang lain, orang yang menerima tidak
tahu isi dalam bingkisan tersebut, maka akadnya sah walaupun mengandung
gharar.

B. Tinjauan Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai
kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali

informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu
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informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul

skripsi ini yaitu:

1. Penelitian Eka Wahyu Pradani (2019) yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap jual beli online aplikasi android (studi kasus pada pemilik
akun Instagram @JualAppVip dan @Jualpremiumvip di Bandar
Lampung)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Jual Beli
online aplikasi android di Bandar Lampung, dilakukan dengan vyaitu
melakukan pemesanan terlebih dahulu. Pemesanan dapat dilakukan dengan
menghubungi penjual melalui whatsapp, Direct Message pada Instagram
dan line pada pemilik akun Instagram  @JualAppVip dan
@Jualpremiumyip. Setelah melakukan pemesanan dan telah dikonfirmasi
olehwpenjual atau pemilik akun tersebut, maka halsselanjutnya adalah
melakukan pembayaran‘ sesual dengan kesepakatan, disa melalui transfer
bank ataupun melaltu pulsa operator Kemudlan setelah itu barulah penjual
memproses pesanan pembell dalam Jangka waktu ljam sesuai dengan jenis
aplikasi apa yang dibeli. Dalam jangka waktu tersebut penjual bekerja
dengan menggunakan aplikasi lucky patcher secara bertahap hingga
memenuhi pesananpembeli, setelah itu maka pembeli dapat menikmati
aplikasi premium tersebut dengan fitur lengkap. Maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa jual beli online apikasi android ini tidaklah

sah dan merupakan jual beli yang dilarang untuk dilakukan, karena tidak
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terpenuhinya beberapa ketentuan dalam jual beli seperti status kepemilikan
penjual terhadap objek yang diperjual-belikan.%

2. Penelitian Ahmad Daud (2017) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Tentang pembulatan timbangan pada Jasa Pengiriman Barang (Studi PT.
Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Utama Bandar Lampung)”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan pembulatan timbangan pada
Jasa Pengiriman Barang, dilakukan dengan konsumen menjumpai pihak
JNE, pihak JNE memberikan informasi berat paket barang (dibulatkan)
kemudian konsumen memilih servis apa yang diinginkan untuk mengirim
barangnya. Setelah memilih salah satu dari beberapa servis tersebut,
konsumen. membayar ongkos Kkirim yang telah ditetapkan berdasarkan
tujuamwilayah pengiriman dan hasil. timbangan perkilegram. Pada transaksi
disint“pihak JNE tidak membefitahukan adanya pembulatan timbangan
pada berat paket__Ea_lrang.yang akan d_i__l__(.i.rimlga_n_ karena pihak JNE berasumsi
bahwa semua konsurﬁéh .sudah rﬁéﬁﬂgﬂétahui tentang adanya pembulatan
timbangan. Yaitu jika barang yang beratnya 0,1-0,99 ons maka dibulatkan
menjadi 1kg. Barang yang lebih dari 1,3ons, maka dibulatkan menjadi 2kg,

begitupun seterusnya. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa

%2 Eka Wahyu Pradani “Tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli online aplikasi android
(studi kasus pada pemilik akun Instagram @JualAppVip dan @Jualpremiumvip di Bandar
Lampung)”. (Skripsi Program Sarjana Hukum di Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung,
2019)
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praktik pembulatan timbangan jasa pengiriman barang pada JNE di Bandar
Lampung tidaklah diperbolehkan atau haram.*®

3. Penelitian M. lkhsam (2017), yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
tentang Jual Beli dengan sistem Diskon (Studi pada Toko Bata JI. Yos
Sudarso Kecamatan Pnajang Kota Bandar Lampung)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan Jual beli dengan sistem Diskon dilakukan
dengan vyaitu diskon diberikan pada barang-barang yang dijual secara
eceran hampir setiap hari dan juga ketika memasuki musim-musim tertentu
misalnya saat akan lebaran. Kemudian Toko bata menyebutkan bahwa
diskon yang mereka lakukan pada hari-hari tertentu agar masyarakat lebih
tertarik dan mengenal produk mereka. Kemudian system pemberian diskon
danbesarnya diskon yang diberikan toko bata memberikan diskon pada
beberapa, barangnya yang merubaka‘n produksi sendifi-maupun produski
pabrik dan mén_g_ilgu_ti—-.p__e_r_kembangar__l___ harga_- Jpasar sehingga harga menjadi
naik tetapi kemudian o-I.i.-t.u'rL.mkan dengan memberikan diskon. Jadi, sebelum
Toko Bata memberikan diskon ia mengubah kebijakan harga barang
produksinya baru setelah itu diberikan diskon. Maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa praktik jual beli dengan system diskon di
Toko Bata ini adalah haram (tidak dibolehkan) karena mengandung unsur

penipuan.*

% Ahmad Daud, “Tinjauan Hukum Islam Tentang pembulatan timbangan pada Jasa
Pengiriman Barang (Studi PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Utama Bandar Lampung)”.
(Skripsi Program Sarjana Hukum di Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2017)

% M. Ikhsan, “Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli dengan sistem Diskon (Studi pada
Toko Bata JI. Yos Sudarso Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung)”. (Skripsi Program
Sarjana Hukum di Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2017)
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Meskipun pada dasarnya judul-judul skripsi di atas memiliki permasalahan
yang hampir sama, namun substansi dan lokasi penelitian yang diajukan berbeda.
Pada judul skripsi ini peneliti mencoba mencari pandangan hukum Islam terhadap
hak atas diskon pengiriman barang dalam jual beli online lebih mengarah pada
aspek hak pemberian diskon yang sepatutnya menjadi hak pembeli atau penjual.

Selain itu juga obyek penelitian skripsi ini juga berbeda dengan relevansi
diatas, skripsi ini berfokus di Onlineshop dan JNE Kotabumi Lampung Utara, dan
dalam praktiknya memiliki banyak perbedaan dengan relevansi tersebut di atas.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa judul skripsi
yang diajukan oleh penulis memiliki substansi yang berbeda dengan karya-karya
ilmiah yang telah ada. Oleh karena itu permasalahan Hak atas diskon pengiriman
barang dalamgjual beli online di. Onlineshop dan JNE Kotabumi Lampung Utara

ini sangat menarik danlayak untuk diteliti. -
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